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ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengidentifikasi model mental
siswa, menganalisis perbedaan model mental siswa
sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran berbasis
proyek pada materi getaran serta menganalisis faktor -
faktor yang mempengaruhi terbentuknya model mental
siswa. Jenis penelitian kuantitatif dengan metode
penelitian menggunakan desain One Group Pretest-
Posttest. Teknik pengumpulan data yaitu: tes berupa
prettest dan posttest, angket dan dokumentasi.
Perhitungan pada penelitian ini dibantu oleh software
microsoft excel dan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada pretest, identifikasi model mental siswa
berada pada kategori surface sebesar 64%, matching
35%, dan deep 26%. Identifikasi hasil posttest
menunjukkan peningkatan signifikan, dengan model
mental surface sebesar 94%, matching 83%, dan deep
76%. Hasil uji N-gain score sebesar 0,72 dalam kategori
tinggi, menunjukkan adanya pergeseran signifikan model
mental siswa dari kategori surface ke matching dan deep.
Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya model
mental siswa meliputi pemahaman praktik (82%),
keterkaitan materi (64%), pemahaman teori (56%),
identifikasi peristiwa di sekitar (48%), pemahaman
modul (59%), dan peran guru dalam penjelasan materi
(74%).

Kata Kunci: Model Mental, Pembelajaran Berbasis
Proyek, Getaran, Pretest-Posttest.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan acuan setiap pendidik
dalam menerapkan proses belajar mengajar dan harus
dilengkapi oleh instansi pendidikan tanpa kurikulum
otomatis pembelajaran tidak akan terarah (Ariga, 2023).
Sistem pendidikan di Indonesia telah melalui berbagai
perubahan kurikulum, dimulai pada tahun 1947 dengan
kurikulum yang sangat sederhana hingga yang terbaru,
yaitu kurikulum 2013 (Sumarsih et al., 2022). Kurikulum
2013 mengatur proses pembelajaran di sekolah melalui

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 (Eky & Tika, 2018).

Mendikbud Nadiem Makarim pada tanggal 10
Desember 2019 memperkenalkan kurikulum merdeka
sebagai penyempurnaan dari kurikulum 2013.
Kurikulum  Merdeka  dilaksanakan  berdasarkan
Kepmendikbudristek Nomor 56/M/2022 tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum untuk Mendukung
Pemulihan Pembelajaran (Hartoyo & Rahmadayanti,

2022)



Kebijakan kurikulum merdeka salah satunya
adalah penyusunan perangkat rencana pelaksanaan
pembelajaran yang disederhanakan untuk meningkatkan
efisiensi dan fokus pada esensi pembelajaran yang
merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran
(Hartoyo and Rahmadayanti, 2022). Pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran agar proses pembelajaran
berjalan dengan baik seorang pengajar seharusnya
memerhatikan karakteristik siswa. Karakterisitik siswa
pada suatu kelas tentu tidak sama satu sama lain oleh
karena itu seorang pengajar pada suatu kelas harus
memperhatikan siswa yang mempunyai kemampuan
atau potensi akademik yang tidak sama (Eky & Tika,
2018).

Sarana untuk mengembangkan serta melatih siswa
dalam menguasai pengetahuan, konsep, dan prinsip
fisika, serta meningkatkan kecakapan ilmiah dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada
tingkat SMA salah satunya adalah mata pelajaran fisika.
Pembelajaran fisika akan tercapai jika dalam proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik (Simatupang,
2019). Tidak sedikit siswa sering menganggap fisika
sebagai salah satu pelajaran yang sulit dan

membosankan, yang menyebabkan rendahnya motivasi
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belajar siswa. Penyebabnya adalah strategi pembelajaran
yang digunakan pengajar masih monoton dan kurang
bervariasi sehingga siswa cenderung pasif dengan hanya
mendengarkan, mencatat, dan menerima penjelasan dari
pengajar tanpa menunjukkan antusiasme untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran

(Syiarah, 2021).

Pembelajaran fisika akan lebih baik bila dipelajari
menggunakan model pembelajaran yang mendorong
partisipasi aktif siswa di kelas dalam proses belajar
mengajar tidak hanya dengan membaca, membayangkan
atau menghafal saja. Model pembelajaran yang salah
satunya memungkinkan pengajar mengelola proses
belajar mengajar di kelas dengan melibatkan siswa dan
diperkirakan dapat mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran fisika adalah model pembelajaran berbasis
proyek (Wahyudi, 2021). Model pembelajaran berbasis
proyek dapat melatih siswa untuk menciptakan atau
melakukan sebuah proyek atau produk. Hasil akhir dari
pembelajaran berbasis proyek ini berupa produk seperti
laporan tertulis dan presentasi dari hasil kerja siswa

(Sakti, 2021).

Kualitas sains siswa di Indonesia tergolong masih

rendah dibuktikan dengan hasil PISA. Hasil PISA
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(Programme for International Student Assessment)
terbaru, yaitu PISA 2022, menunjukkan bahwa peringkat
Indonesia mengalami peningkatan 5 hingga 6 posisi
dibandingkan dengan tahun 2018. Peringkat Indonesia
meningkat akan tetapi skor rata-rata Indonesia dalam
tiga domain utama mengalami penurunan yaitu
membaca: skor rata-rata turun 12 poin menjadi 359,
terpaut 117 poin dari rata-rata OECD yang sebesar 476,
Matematika dengan skor rata-rata turun 13 poin menjadi
366, terpaut 106 poin dari rata-rata OECD yang sebesar
472 dan Sains dengan skor rata-rata turun 13 poin
menjadi 383, terpaut 102 poin dari rata-rata OECD yang
sebesar 485. Peningkatan peringkat menunjukkan
adanya perbaikan dibandingkan negara-negara lain akan
tetapi masih diperlukan upaya signifikan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia agar

dapat mencapai standar internasional (OECD, 2023).

Hasil PISA tahun 2018 menunjukkan penurunan
dibandingkan dengan tahun 2015. Studi ini menilai
600.000 anak berusia 15 tahun di 79 negara mengenai
kemampuan matematika, membaca, dan Kkinerja sains
setiap tiga tahun sekali. Kategori kinerja sains, Indonesia
menempati peringkat ke-71 dari 79 negara, dengan skor

rata-rata 396, berada sembilan peringkat dari bawah.
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Indonesia unggul sedikit di banding Arab Saudi, yang
memiliki skor rata-rata 386, sementara peringkat
pertama diraih oleh China memiliki skor rata-rata 590.
Membuktikan bahwa siswa Indonesia masih memiliki
kualitas sains yang masih tergolong rendah. Hasil PISA
tahun 2015 juga mencatat bahwa Indonesia berada di
peringkat 62 dari 70 negara. Hasil TIMSS tahun 2015
menunjukkan bahwa Indonesia dalam bidang sains
menempati peringkat 45 dari 48 negara yang ada
(https://www.oecd.org/pisa/, diakses 19 Desember
2022).

Hasil PISA menunjukkan bahwa pemahaman siswa
dalam bidang sains, termasuk fisika, masih tergolong
rendah. Penelitian PISA pada kategori ini melibatkan
aspek kognitif dan afektif dalam kompetensi sains siswa.
Aspek kognitif mencakup tingkat pengetahuan serta
kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan
tersebut secara efektif. Pengetahuan siswa merupakan
hasil akumulasi informasi yang diperoleh melalui proses
pembelajaran. Pengetahuan siswa didapat melalui
sebuah institusi pendidikan, yaitu sekolah (Kantarinata,

2017).

Sekolah sebagai sebuah organisasi pembelajar

harus mampu mendorong lima elemen inti dalam
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pembentukannya. Lima elemen inti dalam pembentukan
organisasi pembelajar meliputi: Pemikiran Sistem
(System Thinking), Keahlian Pribadi (Personal Mastery),
Model Mental (Mental Model), Visi Bersama (Building
Shared Vision), dan Pembelajaran Tim (Team Learning).
Kelima elemen tersebut, model mental merupakan salah
satu aspek yang belum banyak diterapkan dalam
pembelajaran, penerapannya dapat membantu siswa
dalam memahami dan mengatasi konsep-konsep yang
kompleks dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk fisika

(Kantarinata, 2017).

Model mental merupakan bagian dari kajian
psikologi kognitif, yang mempelajari bagaimana manusia
memahami, belajar, mengingat, dan memproses
informasi untuk membentuk representasi mental tentang
dunia di sekitar mereka. Model ini membantu individu
dalam membuat keputusan dan memecahkan masalah.
(Sternberg, 2008). Model mental dapat diterapkan dalam
pembelajaran fisika untuk membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep
fisika yang abstrak. Penggunaan model mental, siswa
dapat membayangkan dan menghubungkan ide-ide fisika
dengan pengalaman, memvisualisasikan fenomena fisika,

serta menyusun pemecahan masalah yang lebih efektif.
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Penerapan model mental ini dapat memperkuat proses
belajar dan membantu siswa mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip-
prinsip fisika karena model mental digunakan di dalam
kehidupan sehari-hari dan dapat meninjau proses
kognitif siswa selama proses pembelajaran berlangsung
salah satunya pada materi getaran.

Penelitian (Purnamasari, Bazan & Wagner, 2018)
mengenai hubungan kemampuan pemecahan masalah
siswa dan model mental siswa pada materi fluida statis.
Ada hubungan antara kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan model mental yang dimilikinya.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
sejalan dengan perubahan model mental yang terjadi.
Siswa yang mampu memecahkan masalah dengan baik
cenderung memiliki model mental dalam kategori deep
structure. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurang
dari 50% siswa memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang baik, dan hanya empat siswa yang memiliki
model mental dalam kategori deep. Diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk mengkaji pengaruh pembelajaran
experiential learning terhadap kemampuan pemecahan

masalah dan model mental siswa.
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Analisis model mental pada materi suhu dan kalor
yang diteliti oleh (Kantarinata, 2017) didapatkan
sebanyak 24% siswa menunjukkan kemampuan dengan
tipe surface, 68% memiliki tipe matching, dan hanya 8%
tergolong dalam tipe deep. Hasil angket dan wawancara,
ditemukan bahwa model mental siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor: 16% berasal dari pengalaman pribadi,
8% dari pengamatan peristiwa serupa, dan 64% dari
pembacaan buku, 12% lainnya dipengaruhi oleh faktor
eksternal, seperti penjelasan yang diberikan oleh guru.

Model mental fisika siswa SMA melalui experiential
learning yang hasil penelitiannya menunjukkan pengaruh
yang signifikan dengan nilai effect size sebesar 3,81, yang
mencerminkan dampak yang kuat (Kantarinata, Yuliati
and Mufti, 2018). Hasil penelitian mengenai analisis
model mental siswa dalam penggunaan Unit Kegiatan
Belajar Mandiri (UKBM) tentang hidrokarbon
menunjukkan bahwa setelah pembelajaran, sebanyak
7,32% siswa memiliki model mental ilmiah, sementara
92,69% sisanya menunjukkan model mental alternatif.
Dari kelompok model mental alternatif tersebut, 39,94%
siswa memiliki pemahaman yang sebagian benar,
35,37% mengalami miskonsepsi khusus, dan 17,38%
tidak memberikan tanggapan (Eky & Tika, 2018).
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Hasil penelitian model mental siswa tentang
termokimia menjelaskan bahwa profil model mental
siswa kelas XI menunjukkan bahwa 1,94% tergolong
model mental ilmiah, sedangkan 98,05% termasuk model
mental alternatif. Model mental alternatif ini terdiri atas
28,19% miskonsepsi khusus dan 69,86% benar sebagian.
Faktor yang menyebabkan terbentuknya model mental
alternatif pada siswa meliputi rendahnya minat belajar,
kurangnya pemahaman terhadap konsep termokimia,
minimnya perhatian siswa selama pembelajaran, metode
pengajaran yang belum mencakup tiga level representasi
kimia, serta jadwal kegiatan sekolah yang padat (Dewi,
Suja and Sastrawidana, 2018).

Penelitian mengenai model mental ini memiliki
tantangan karena model mental bersifat unik dan
bervariasi pada setiap individu, sehingga penelitian
tentang model mental menjadi menarik. Penelitian
tentang model mental juga menjadi penting karena dapat
memengaruhi fungsi kognitif siswa serta memberikan
wawasan berharga mengenai kerangka konsep yang
siswa miliki. Pembelajaran berbasis proyek juga akan
menambah tingkat pengetahuan siswa dalam materi

getaran dengan produk yang siswa hasilkan.
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B. Identifikasi Masalah

1.

Siswa mengalami kesulitan belajar fisika karena
belum memahami konsep dan fenomena fisika.

Guru cenderung masih menerapkan model
pembelajaran konvensional dalam proses
pembelajaran fisika.

Kualitas sains siswa di Indonesia masih rendah.
Penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi terbentuknya model mental siswa

belum banyak dilakukan.

C. Pembatasan Masalah

1.

Penelitian ini difokuskan pada identifikasi model
mental siswa pada materi getaran kelas XI SMA.
Penelitian ini menggunakan pembelajaran berbasis

proyek berupa praktikum.

D. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana identifikasi model mental siswa melalui
pembelajaran berbasis proyek pada materi getaran?
Bagaimana perbedaan model mental siswa sebelum
dan sesudah penerapan pembelajaran berbasis
proyek pada materi getaran?

Faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi

terbentuknya model mental siswa?
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E. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi model mental siswa melalui
pembelajaran berbasis proyek pada materi getaran.

2. Menganalisis perbedaan model mental siswa sebelum
dan sesudah penerapan pembelajaran berbasis proyek
pada materi getaran.

3. Menganalisis faktor - faktor yang mempengaruhi
terbentuknya model mental siswa.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan dan menjadi sumber referensi yang
bermanfaat pada penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan model mental siswa dan
pembelajaran berbasis proyek.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Siswa
Memberikan pengalaman baru siswa dengan
penerapan pembelajaran berbasis proyek sehingga
siswa menjadi lebih aktif ikut serta dalam proses
pembelajaran fisika serta melatih keterampilan

belajar siswa.
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b. Manfaat Bagi Guru
Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan model pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek
dan mengetahui model mental fisika siswa.
c. Manfaat Bagi Sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah
dengan cara pemilihan model pembelajaran yang

tepat.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Model Mental Siswa

Model mental merupakan representasi internal
siswa yang dapat diukur. Cara siswa membuat
penalaran saat memahami suatu fenomena dapat
digunakan untuk mengenali model mental siswa.
Visualisasi model mental didapatkan melalui proses
wawancara, pemecahan masalah, dan gambar. Hasil
belajar dalam pemecahan masalah siswa dianalisis dan
dikategorikan sesuai dengan indikator model mental
yang diidentifikasi. Gambar menandakan bagaimana
siswa memproses informasi dan memahaminya. Siswa
dapat menulis deskripsi tentang gambar yang siswa
buat dan menganalisisnya untuk menghasilkan
representasi konseptual (Arianti & Yuliati, 2018).

Model mental mempunyai peran krusial dalam
pengembangan konseptual dan pemikiran ilmiah.
Memvisualisasikan model mental membantu guru dan
siswa dalam memahami  bagaimana  proses
pembentukan pengetahuan terjadi. Perubahan model

mental perlu dianalisis karena dengan analisis dapat

13



14

lebih memahami kebutuhan siswa dan memungkinkan
guru merencanakan pembelajaran yang lebih efektif.
Pembelajaran yang dilakukan guru di kelas dapat
menimbulkan perubahan model mental siswa serta
memperkenalkan pembelajaran berdasarkan
pengalaman yang membantu siswa mengembangkan
model mental yang akurat (Arianti & Yuliati, 2018).
Model mental merupakan representasi instrinsik
yang yang terbentuk dalam proses kognitif meliputi
penjelasan suatu objek dan ide, mendeskripsikan,
memprediksi, serta memberi alasan terhadap suatu
fenomena (Eky & Tika, 2018). Model mental
mendorong orang untuk memprediksi suatu sistem
akan berfungsi atau suatu masalah akan diselesaikan.
Prediksi berfungsi menjadi ciri yang membedakan ciri
model mental dengan struktur kognitif lain yang tidak
memperhitungkan situasi baru yang dihadapi
seseorang. Model mental yang dimiliki semakin
lengkap, semakin kuat kemampuan untuk memprediksi,
mengembangkan, dan mengarahkan skenario yang
dianggap sesuai dengan situasi yang dihadapinya

(Rohadi and Setiawan, 2020).
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a. Kategori model mental siswa

Model mental siswa dapat diklasifikasikan

menjadi tiga kategori, yaitu

iy

2)

3)

Surface: Tipe yang paling dasar yaitu ketika
seorang siswa dapat memberikan jawaban yang
tepat terhadap definisi suatu konsep.

Matching: Tipe yang lebih baik dari surface, ketika
siswa dapat menjelaskan definisi dan alasan di
balik suatu konsep dengan benar.

Deep: Tipe ini menunjukkan Kketika siswa
diberikan pertanyaan yang lebih kompleks
dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi, dapat
menjawab dengan benar secara mendalam,
termasuk mendefinisikan dan memberikan alasan
dengan tepat (Kantarinata, Yuliati and Mufti,
2018).

b. Karakteristik model mental siswa

Karakteristik model mental siswa berdasarkan

ketiga kategori surface, matching, dan deep, yaitu

1) Surface Model

a) Berfokus pada hafalan: Mengutamakan
mengingat fakta tanpa memahami makna atau

hubungan antar konsep.
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b) Berorientasi pada tugas: Melihat tugas hanya
sebagai syarat untuk mendapatkan nilai.
c) Sikap pasif:Tidak menunjukkan antusiasme
atau rasa ingin tahu yang mendalam terhadap
materi pembelajaran.
d) Motivasi eksternal: Didorong oleh tekanan
seperti ujian atau target nilai tertentu.
e) Karakteristik yang diharapkan:Menghafal
dilakukan sebagai langkah awal untuk memahami
materi lebih dalam di kemudian hari. Fokus pada
penguasaan istilah, definisi, atau rumus dengan
penerapan langsung pada latihan sederhana.
Contoh:
Seorang siswa menghafal rumus periode ayunan
terlebih dahulu sebelum mempraktikkannya
dalam eksperimen (Mufidah, Parno and Diantoro,
2021).
2) Matching Model
a) Pendekatan fleksibel: Mengombinasikan
hafalan dan pemahaman sesuai kebutuhan
situasi.
b) Berkonteks: Memilih untuk memahami
bagian materi yang relevan dengan tugas

tertentu.
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c) Efisiensi tinggi: Berfokus pada cara tercepat
untuk menyelesaikan tugas.

d) Strategi adaptif: Mengubah pendekatan
belajar sesuai dengan tuntutan atau situasi yang
dihadapi.

e) Karakteristik yang diharapkan: Memiliki
kemampuan mengenali pola dan
menghubungkan fakta dasar dengan aplikasi
praktis. Bersifat adaptif dan fleksibel dalam
menerapkan  pengetahuan  untuk  tugas
sederhana. Membentuk penghubung antara
hafalan dan pemahaman konsep secara
mendalam.

Contoh:

Siswa memahami bagaimana periode getaran
pada pegas bervariasi tergantung massa beban,
lalu menggunakan pemahaman tersebut untuk
menyelesaikan soal berbasis data variabel
(Amrizaldi, Diantoro and Wartono, 2019).

Deep Model

a) Berorientasi pada pemahaman: Fokus pada
pembelajaran konsep secara mendalam dan

memahami hubungan antar konsep.
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b) Berpikir kritis: Mengintegrasikan
pengetahuan baru dengan pengalaman atau
informasi yang sudah ada.

¢) Motivasi intrinsik: Dipacu oleh rasa ingin tahu
dan  minat  pribadi terhadap  materi
pembelajaran.

d) Pembelajaran untuk jangka panjang:
Menganggap pembelajaran sebagai bekal
berkelanjutan, bukan hanya untuk menghadapi
ujian.

e) Karakteristik yang diharapkan: Memahami
keterkaitan antara berbagai konsep dan
penerapannya dalam  kehidupan nyata.
Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
untuk menyelesaikan masalah baru, dengan
dorongan rasa ingin tahu dan kepuasan
mendalam dalam memahami konsep secara
menyeluruh.

Contoh:

Siswa menjelaskan fenomena resonansi pada
jembatan atau gedung tinggi dan mendesain
sistem peredam getaran untuk mencegah

keruntuhan (Lutfia, Wafi and Putra, 2020).



19

2. Pembelajaran Berbasis Proyek
a. Pengertian pembelajaran berbasis proyek

Pembelajaran berbasis proyek adalah metode
pengajaran yang melibatkan siswa dalam pembuatan
atau pelaksanaan sebuah proyek atau produk. Tugas
guru dalam pendekatan ini adalah mengajukan
pertanyaan esensial, yang Dberfungsi untuk
memotivasi siswa dalam melaksanakan tugas
tertentu (Sakti and Putri, 2019). Pembelajaran
berbasis proyek merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai
bagian dari proses belajar. Proyek bisa berupa
proyek individu atau kelompok, pembelajaran
berbasis proyek dilakukan dalam waktu tertentu
secara bersama-sama, dengan tujuan untuk
menghasilkan  produk yang nantinya akan
dipresentasikan atau dipamerkan (Fathurrohman,
2015).

Definisi lain model pembelajaran berbasis proyek
dalam buku Muhammad Fathurrohman, yaitu:
1) Model pembelajaran berbasis proyek adalah

model yang mensyaratkan adanya standar isi

yang ditetapkan dalam kurikulumnya.
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2) Pembelajaran berbasis proyek adalah model
yang mengharuskan pengajar dan/atau peserta
didik untuk mengembangkan pertanyaan
penuntun yang dapat dijawab oleh setiap siswa.

3) Pembelajaran berbasis proyek adalah model
yang mengharuskan peserta didik untuk
membuat "jembatan" yang menghubungkan
berbagai subjek materi, serta melakukan
investigasi mendalam terhadap topik dunia
nyata.

4) Pembelajaran berbasis proyek adalah model
pembelajaran  yang  menekankan  pada
pemahaman peserta didik dalam melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi, dan sintesis
informasi secara bermakna (Fathurrohman,
2015).

Surat An Nahl ayat 44 dalam Al-Quran
menjelaskan mengenai media pembelajaran selama

proses belajar mengajar yang berbunyi.
s ;\u ﬁw ) JE w qh@
(mereka Kami utus) dengan membawa

keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-
kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-Qur'an)

Artinya:
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kepadamu, agar engkau menerangkan kepada
manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka dan agar mereka memikirkan (QS. An-
Nahl/16:44)

Ayat ini menjelaskan peran Rasulullah sebagai

penjelas wahyu kepada umat manusia. Konteks

pembelajaran pada ayat ini dapat menjadi landasan

untuk penggunaan metode yang jelas, seperti media

pembelajaran berbasis proyek, untuk memfasilitasi

pemahaman siswa (Katresna & Agustia, 2024).

Prinsip-Prinsip pembelajaran berbasis proyek

1

2)

Prinsip sentralistis (centrality)

Proyek dalam pembelajaran berbasis
proyek menjadi fokus utama atau inti dari
kurikulum, bukan sekadar elemen tambahan.
Proyek ini adalah strategi pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk merasakan dan
mempelajari konsep-konsep dasar dari suatu
disiplin ilmu melalui pelaksanaan proyek.
Pertanyaan pendorong (driving question)

Fokus proyek adalah pada soal atau
masalah yang membuat siswa  untuk
mempraktikan konsep dan prinsip dasar dari

suatu disiplin ilmu.
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3) Investigasi konstruktif(constructive investigasion)
Proyek dalam pembelajaran berbasis
proyek siswa berpartisipasi dalam penyelidikan
konstruktif. Penelitian yang melibatkan proses
perancangan, pengambilan keputusan,
identifikasi masalah, pemecahan masalah,
penemuan, atau pembuatan model.
4) Otonomi (autonomy)

Proyek pada pembelajaran berbasis proyek
menekankan pentingnya otonomi, memberi
kebebasan kepada siswa untuk memilih waktu
kerja yang fleksibel, serta memberikan tanggung
jawab atas proyek dan proses pembelajaran
siswa.

5) Realistis (realism)

Pembelajaran berbasis proyek mencakup
tantangan dunia nyata, dengan penekanan pada
pertanyaan atau masalah yang autentik.
Penyelesaian masalah tersebut memiliki potensi
untuk diterapkan dalam konteks yang sebenarnya
(Hosnan, 2014).

c. Langkah Pembelajaran Berbasis Proyek
Pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan

yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
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melalui proyek yang dirancang untuk menjawab
pertanyaan atau tantangan tertentu. Langkah
pembelajaran berbasis proyek dapat dilihat pada

Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah pembelajaran berbasis proyek

No Langkah - Penjelasan
langkah

1 Menentukan Merumuskan pertanyaan yang relevan,
proyek menarik, dan mampu memotivasi siswa

untuk belajar. Pertanyaan tersebut harus
bersifat terbuka, memberikan tantangan,
serta mendorong siswa untuk berpikir
secara kritis.

2 Merancang Merancang langkah-langkah kegiatan untuk
langkah- menyelesaikan proyek secara menyeluruh,
langkah mulai dari tahap awal hingga akhir,
penyelesaian termasuk pengelolaan kegiatan tersebut.
proyek Perancangan proyek mencakup aturan

pelaksanaan tugas, pemilihan aktivitas
yang mendukung penyelesaian proyek, dan
strategi untuk mencapai tujuan proyek.

3 Menyusun Siswa bersama guru menyusun jadwal
jadwal untuk semua kegiatan yang telah
pelaksanaan dirancang, mencakup estimasi waktu yang
proyek diperlukan untuk menyelesaikan proyek

secara bertahap, dari awal hingga akhir.

4 Melaksankan Siswa bekerja secara mandiri atau dalam
Proyek kelompok untuk menyelesaikan proyek,

dengan guru berperan sebagai fasilitator
yang memberikan arahan dan dukungan
sesuai kebutuhan. Guru juga mendorong
siswa untuk memanfaatkan teknologi atau
alat bantu lainnya guna meningkatkan hasil
proyek yang dikerjakan.
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No Langkah - Penjelasan
langkah

5 Menyelesaikan Kegiatan yang terlibat dalam proyek
proyek mencakup membaca, meneliti, observasi,

wawancara, merekam, berkarya seni,
mengunjungi objek proyek, dan mengakses
internet untuk mengumpulkan informasi
yang berkaitan dengan proyek.

6 Penyusunan Hasil proyek, yang bisa berupa produk
laporan dan Kkarya tulis atau karya teknologi, kemudian
presentasi dipresentasikan kepada siswa lain dan guru

di kelas sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pekerjaan yang
telah diselesaikan selama proses proyek.

7 Evaluasi Di akhir proses pembelajaran, guru dan
proses dan siswa melakukan refleksi terhadap

hasil proyek aktivitas dan hasil tugas proyek. Refleksi ini
dapat dilakukan secara individu atau
kelompok, dengan tujuan untuk
mengevaluasi pemahaman, pengembangan
keterampilan, serta proses yang telah
dijalani selama proyek berlangsung.

(Fathurrohman, 2015)
d. Kelebihan dan Kelemahan model pembelajaran
berbasis proyek
1) Kelebihan model pembelajaran berbasis proyek
a) Memotivasi siswa untuk mengembangkan dan
melatih keterampilan komunikasi mereka.
b) Meningkatkan = kemampuan siswa  dalam
memanfaatkan dan mengorganisasi sumber daya

yang tersedia.
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c¢) Memberikan siswa pengalaman langsung dalam
mengatur proyek, mengelola waktu, serta
mengorganisir sumber daya seperti alat dan
bahan untuk menyelesaikan tugas.

d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar dan berkembang sesuai dengan tantangan
yang ada di dunia nyata.

2) Kelemahan model pembelajaran berbasis proyek

a) Membutuhkan waktu yang cukup banyak untuk
menyelesaikan masalah dan menghasilkan
produk.

b) Membutuhkan biaya yang relatif besar.

¢) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan
yang cukup, serta memerlukan waktu yang lebih
banyak untuk menyelesaikan masalah dan
menghasilkan produk (Fathurrohman, 2015).

3. Getaran Harmonik Sederhana
a. Pengertian Getaran Harmonik Sederhana
Getaran harmonik sederhana merupakan gerak
bolak-balik yang terjadi apabila gaya bekerja pada
suatu benda selalu mengarah ke titik keseimbangan,
dan besar gaya sebanding dengan jarak benda dari titik
keseimbangan. Pergerakan ini bersifat periodik, artinya

benda bergerak maju mundur dalam waktu tertentu
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sepanjang lintasan yang sama. Contoh gerak periodik
sederhana adalah suatu benda yang berosilasi pada
ujung pegas yang disebut getaran harmonik sederhana.
Digambarkan dalam grafik, gerak harmonik sederhana
akan membentuk kurva sinus atau sinusoidal.

Getaran harmonik sederhana adalah gerakan
bolak-balik yang teratur di sekitar titik keseimbangan,
di mana frekuensi getaran tetap Kkonstan setiap
detiknya. Getaran harmonik sederhana, terdapat
berbagai besaran fisika yang dimiliki oleh benda, antara
lain:

a. Simpangan (y): Jarak benda dari titik
keseimbangan pada suatu waktu tertentu.

b. Amplitudo (A): Simpangan maksimum atau
jarak terjauh yang dicapai oleh benda dari titik
keseimbangannya.

c. Frekuensi (f): Banyaknya getaran yang terjadi
dalam satu detik (Hz).

d. Periode (T): Waktu yang diperlukan untuk

melakukan satu getaran penuh (s).
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1) Getaran harmonik sederhana pada bandul

_

mgsing VY
mg
mg cos 6
Gambar 2.1 Pendulum Sederhana
Persamaan: Hubungan T dan f
f=1- T% (2.1)
Keterangan :
f=frekuensi getaran (Hz)
T = Periode getaran(s)

Dalam ayunan bandul sederhana, periode
ayunan (T) bergantung pada panjang tali (L) dan
percepatan gravitasi (g). Semakin panjang tali,
semakin besar periode ayunan. Persamaan periode

ayunan bandul sederhana adala

T = 271\/% (2.2)

Keterangan:
T = Periode (s)
| = Panjang tali (m)
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g = percepatan gravitasi (m/s?)

Persamaan ini menunjukkan bahwa periode
ayunan berbanding lurus dengan akar kuadrat
panjang tali dan berbanding terbalik dengan akar
kuadrat percepatan gravitasi. Bandul sederhana
maupun pegas sering digunakan dalam praktikum
untuk menentukan nilai percepatan gravitasi bumi.
Persamaan Simpangan, Kecepatan, dan Percepatan

Simpangan adalah kedudukan suatu titik
terhadap titik keseimbangan pada suatu waktu
tertentu. Simpangan terbesar dinamakan amplitudo
getaran (A). Secara umum simpangan dapat
dinyatakan oleh persamaan
y = Asinwt (2.3)
keterangan:

y =simpangan (m)
A = simpangan maksimum (ampltudo) (m)
t = waktu (s)
w = Kecepatan sudut (rad/s)
w = 2nf (2.4)

Apabila posisi sudut awalnya adalah 0, maka
persamaan gerak harmonik sederhana akan
menjadi:

y = Asinwt + 6, (2.5)
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Persamaan kecepatan dalam getaran harmonik
didapatkan dengan melakukan turunan pertama
terhadap simpangan terhadap waktu, yang berasal

dari persamaan getaran harmonik sederhana.

y = Asinwt
v= % (sinAsinw t) (2.6)
v=Awcost (2.7)

Kecepatan maksimum diperoleh jika nilai cos
wt=1atauwt =0, sehingga:
vmaksimum = A w (2.8)
Persamaan percepatan getaran harmonik
diperoleh dari turunan kedua dari persamaan
simpangan.
a, = —w?Asin(wt + ;) (2.9)
(Halliday, D., Resnick, R., & Walker, 2010).
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian ini menggunakan kajian penelitian
sebelumnya yang releven sebagai dasar pemikiran
sekaligus memperoleh informasi dari penelitian yang
telah ada sebelumnya. Kajian penelitian yang digunakan
adalah hasil dari beberapa jurnal penelitian diantaranya
adalah penelitian model mental fisika siswa SMA
dengan experiential learning. Penelitian ini membahas

pengaruh model pembelajaran experiential learning
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terhadap kategori model mental siswa diteliti pada 30
siswa kelas XI IPA-A di SMAN 3 Malang. Kategori model
mental yang digunakan pada penelitian adalah kategori
model mental tipe surface, matching, dan deep. Hasil
penelitian ini menunjukan pengaruh model experiential
learning terhadap model mental siswa sangat signifikan
karena nilai effect size sebesar 3,81. Perubahan model
mental siswa menunjukkan kategori sedang, yang
tercermin dari nilai N-gain sebesar 0,53 (Kantarinata,
Yuliati and Mufti, 2018).

Analisis profil pemahaman konsep dan model
mental siswa di SMA Kesatrian 2 Semarang pada materi
interferensi dan difraksi cahaya bertujuan menentukan
pemahaman konsep siswa, menganalisis miskonsepsi,
dan mengidentifikasi gambaran model mental mereka
dalam menjelaskan fenomena tersebut. Hasil penelitian
maka dapat diketahui pemahaman konseptual siswa
kelas XI MIPA 2 SMA Kesatrian 2 Semarang
menunjukkan bahwa 30% siswa memahami konsep
dengan baik, 48% mengalami miskonsepsi, dan 22%
tidak memahami konsep sama sekali. Profil model
mental siswa berdasarkan kategori ifenthaler
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mereka

berada pada tingkatan surface dalam menjelaskan
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materi interferensi dan difraksi cahaya. Tipe model
mental menurut Sendur menunjukkan bahwa hanya
2,38% siswa memiliki model mental ilmiah, sementara
97,62% siswa memiliki model mental alternatif (Lutfia,
Wafi and Putra, 2020).

Penelitian mengenai analisis model mental siswa
setelah pembelajaran konsep hidrokarbon pada unit
kegiatan belajar mandiri (UKBM) di SMA Negeri Bali
Mandara tempat siswa belajar di sekolah bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan model mental
yang berkaitan dengan konsep hidrokarbonsiswa dalam
belajar di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setelah pembelajaran menggunakan UKBM, sebanyak
7,32% siswa mempunyai model mental ilmiah,
sedangkan 92,69% siswa mempunyai model mental
yang berbeda. Model mental alternatif terdiri dari
39,94% siswa dengan model mental benar sebagian,
35,37% siswa dengan miskonsepsi tertentu, dan
17,38% siswa tidak menjawab. Data ini
mengindikasikan kebanyakan siswa tidak memahami
tiga tingkat representasi dalam kimia dan hubungan
antar konsep dalam materi hidrokarbon karena itu
siswa mengalami model mental yang berbeda (Eky &

Tika, 2018).
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Penelitian tentang model mental siswa mengenai
termokimia bertujuan untuk membahas tentang profil
model mental dan faktor pemicu terbentuknya model
mental alternatif pada siswa Kelas XI SMA Negeri Bali
Mandara. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa profil
model mental siswa kelas XI mengenai termokimia
terdiri dari 1,94% model mental ilmiah dan 98,05%
model mental alternatif, yang terbagi menjadi 28,19%
miskonsepsi spesifik dan 69,86% pemahaman yang
sebagian benar. Faktor-faktor yang menyebabkan
terbentuknya model mental alternatif pada siswa
antara lain minat belajar yang rendah, pemahaman
siswa yang kurang terhadap termokimia, perhatian
siswa yang kurang selama proses belajar, metode
pengajaran yang digunakann guru yang tidak mencakup
tiga level kimia, serta padatnya aktivitas sekolah (Dewi,
Suja and Sastrawidana, 2018).

Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan
dengan keempat kajian penelitian tersebut terletak
pada pendekatan yang digunakan, yaitu pembelajaran
berbasis proyek. Penelitian ini, setelah penerapan
pembelajaran  berbasis proyek, akan dilakukan
identifikasi terhadap model mental siswa pada materi

getaran. Pendekatan ini berbeda karena berfokus pada
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penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek dan
bagaimana hal tersebut mempengaruhi model mental
siswa dalam memahami materi fisika, khususnya pada
topik getaran.

C. Kerangka berpikir

Proses pembelajaran fisika membutuhkan model
pembelajaran yang tepat karena model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung keberhasilan proses
pembelajaran di kelas. Konsep-konsep fisika banyak yang
perlu dipahami siswa yang tidak cukup apabila hanya
dipelajari dengan membaca atau membayangkan saja.
Model pembelajaran yang mampu melibatkan partisipasi
aktif siswa sangat diperlukan.

Penggunaan pembelajaran berbasis proyek siswa
didorong untuk aktif dalam menyelesaikan sebuah
proyek yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan
tertentu. Prosesnya siswa dilatih untuk menganalisis
masalah, melakukan eksplorasi, = mengumpulkan
informasi, serta melakukan interpretasi dan evaluasi
terhadap proyek yang relevan dengan permasalahan
tersebut.

Proses pembelajaran fisika akan berjalan dengan baik

apabila seorang pengajar atau guru dapat memahami
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karakateristik yang tidak sama antara siswa satu dengan
siswa yang lain. Cara untuk memahami karakteristik
siswa salah satunya adalah dengan mengetahui model
mental siswa. Model mental merupakan representasi
internal yang terbentuk dalam diri siswa selama
berlangsungnya proses kognitif untuk menyelesaikan
suatu masalah. Model mental siswa dapat diklasifikasikan
ke dalam tiga kategori, yaitu surface, matching, dan deep
structure (SMD). Pemahaman model mental siswa sangat
penting bagi guru, karena dapat digunakan sebagai acuan
untuk merancang strategi pembelajaran yang sesuai di
masa mendatang.

Identifikasi model mental siswa pada penelitian ini
dilakukan sebelum dan setelah penerapan pembelajaran
berbasis proyak. Perbandingan sebelum dan setelah
penerapan pembelajaran berbasis proyak dapat dilihat
dengan diberikan sebuah tes yaitu pretest dan posttest.

Penjelasan yang telah diuraikan menjadikan kerangka
berpikir dalam penelitian ini dapat divisualisasikan

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.2.



Proses pembelajaran fisika akan berjalan dengan baik
apabila pengajar dapat menentukan model pembelajaran
yang tepat dan dapat memahami karakateristik siswa
yang tidak sama satu sama lain.
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Penerapan pembelajaran berbasis proyek
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Identifikasi model mental siswa

Y V Y

[ Sur,/]':zce ][ Matc,l;'ng ]

Hasil yang diharapkan model mental siswa kategori Deep

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis Penelitian
Ho : Terdapat perbedaan model mental siswa sebelum
dan sesudah penerapan pembelajaran berbasis
proyek pada materi getaran.
Ha : Tidak terdapat perbedaan model mental siswa
sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran

berbasis proyek pada materi getaran.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen. Metode eksperimen ini
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh perlakuan
terhadap variabel lain dalam kondisi terkendali. Desain
penelitian yang digunakan adalah desain pre-eksperimen
dengan rancangan one group pretest-posttest design
mencakup desain pretest dan posttest untuk satu
kelompok. Penelitian ini hanya satu kelompok yang
dianalisis tanpa kelompok kontrol. Tes yang dilakukan
sebelum perlakuan disebut pretest, sementara itu tes
yang dilakukan setelah perlakuan disebut posttest.
(Sugiyono, 2017). Desain penelitian ditunjukan pada
Tabel 3.1

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 0:
Keterangan:

O;: nilai pretest kelas eksperimen
0:: nilai posttest kelas eksperimen

X: perlakuan

37
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1
Weleri terletak di Jl. Raya No.238 Kec. Weleri, Kab.
Kendal, Jawa Tengah.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester gasal tahun
ajaran 2024/2025 tanggal 26 September sampai 26
Oktober 2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh kelompok objek atau individu
yang mempunyai karakteristik tertentu yang menjadi
fokus utama penelitian dan dari kelompok ini hasil
penelitian diharapkan dapat digeneralisasi (Sugiyono,
2017). Populasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah siswa kelas XI Fase F SMA Muhammadiyah 1
Weleri tahun pelajaran 2024 /2025.

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik serupa dengan populasi yang menjadi fokus
penelitian (Sugiyono, 2017). Sampel yang digunakan
adalah siswa kelas XI Fase F-1, yang diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu yang

relevan dengan tujuan penelitian.



39

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah elemen yang ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari lebih lanjut, dengan tujuan untuk
menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Penelitian ini,
terdapat tiga variabel yang akan dianalisis yaitu variabel
bebas, variabel terikat dan variabel kontrol. Variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Penelitian ini model mental siswa merupakan
variabel terikat yang diteliti. Variabel bebas adalah faktor
yang memengaruhi dan dapat menyebabkan perubahan
pada variabel terikat (Sugiyono, 2017). Penelitian ini
model pembelajaran berbasis proyek merupakan
variabel bebas yang diuji pengaruhnya. Variabel kontrol
merujuk pada faktor yang dikendalikan agar tidak
mempengaruhi variabel yang sedang diteliti (Sugiyono,
2017). Penelitian ini siswa berperan sebagai variabel
kontrol.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:
1. Soal Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari pretest dan posttest. Soal tes yang digunakan

berupa soal essay / uraian. Pretest digunakan untuk
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mengukur kemampuan atau keadaan sebelum
diberikan perlakuan sedangkan posttest dilakukan
untuk mengukur kemampuan atau keadaan sesudah
diberikan perlakuan sehingga akan diketahui
perbedaan setelah diterapkan pembelajaran berbasis
proyek.
Angket

Angket digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi terbentuknya model mental siswa.
Angket digunakan peneliti untuk memperoleh
informasi tentang persepsi siswa, sikap, dan
pengalaman yang dapat mempengaruhi cara mereka
memahami dan memproses konsep-konsep yang
diajarkan dalam pembelajaran. Angket yang
digunakan berisi 6 pernyataan mengenai faktor-faktor
penyebab terbentuknya model mental siswa.
Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data yang diperlukan sebagai dasar penelitian.
Dokumentasi ini berfungsi untuk memberikan bukti
objektif yang dapat mendukung analisis dan
interpretasi data dalam penelitian mengenai model

mental siswa seperti daftar nilai pretest dan posttest,
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hasil angket serta foto selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes
1. Validitas

Validitas merujuk pada tingkat kecocokan antara
data yang terjadi pada objek penelitian dengan data
yang dilaporkan oleh peneliti. Sebuah instrumen
dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat
digunakan sebagai alat pengukur yang dapat
menggambarkan apa yang sebenarnya diukur, serta
memberikan hasil yang relevan dan sesuai dengan
tujuan penelitian. Validitas penting untuk memastikan
bahwa instrumen penelitian menghasilkan data yang
sahih dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2017). Uji
validitas butir soal dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus korelasi product moment, yang
digunakan untuk mengukur hubungan antara dua
variabel. Rumus korelasi product moment adalah

sebagai berikut.

Ty = J[nzxz—z(;yx)g]z[z)z(izyi(zwﬂ (31)
Keterangan:
Ty = koefisien korelasi antara variabel x dan y
n = Jumlah responden

Y. x = ]Jumlah skor butir
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2.y =Jumlah skor total

Kevalidan  butir soal dianalisis  dengan
membandingkan  nilai  rhitung dan  rtabel
menggunakan uji korelasi product moment pada
tingkat signifikansi o = 0.05. Nilai rhitung lebih besar
dari rtabel, maka instrumen tersebut dianggap valid,
dan sebaliknya, rhitung jika lebih kecil dari rtabel,
instrumen tersebut tidak valid.
Reliabilitas

Tingkat reliabilitas mengacu pada sejauh mana
konsistensi dan kestabilan alat ukur dalam mengukur
hal-hal yang dimaksudkan. Reliabilitas digunakan
untuk  menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan dapat dipercaya untuk mengumpulkan
data, karena instrumen tersebut telah terbukti baik
dan konsisten dalam penggunaannya. Uji reliabilitas
dapat menggunakan uji alpha cronbach (Sugiyono,

2017)

__k _ st
11._(k_1){1 > } (3.2)
Keterangan:
k = jumlah item dalam instrument

¥ 5;> = mean kuadrat kesalahan
s?  =varians total

Kemudian ditentukan kriteria seperti pada Tabel 3.2
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Tabel 3.2 Kriteria Alpha Cronbach

Skor Kriteria
Thitung < 0,6 Tidak reliabel
Thitung > 0,6 Reliabel
Tingkat Kesukaran

Tingkat  kesukaran  soal  merujuk pada
kemungkinan siswa menjawab soal dengan benar
pada tingkat kemampuan tertentu, yang biasanya
dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks ini memiliki
nilai antara 0,00 hingga 1,00, semakin besar nilai
indeks tersebut, semakin mudah soal tersebut. Untuk
menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal

digunakanpersamaan:

Mean

Tingkat Kesukaran = (3.3)

Skor maksimal

Indeks kesukaran diklasifikasikan seperti Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Taraf kesukaran Kriteria
0,00 < TK<0,30 Sukar

0,31<TK<0,70 Sedang
0,71 <TK < 1,00 Mudah

Daya Beda Soal

Uji daya pembeda soal bertujuan untuk mengukur
kemampuan masing-masing peserta didik, baik yang
memiliki kemampuan tinggi maupun yang kurang

pandai. Tingginya daya pembeda menunjukkan
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keefektifan instrumen untuk digunakan. Daya beda

soal dianalisis menggunakan rumus berikut.

Mean kelas atas—Mean kelas bawah
DP = (3.4)

Skor maksimum soal

Rumus ini mengukur sejauh mana soal bisa
membedakan antara peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi dan rendah. Daya pembeda soal
diklasifikasikan seperti Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Interval Klasifikasi
0,00 <DP<0,19 Dibuang
0,20 <DP<0,29 Diperbaiki
0,30 <DP< 0,39 Diterima, tetapi diperbaiki
0,40<DP<1,00 Diterima

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Validitas Media

Media pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pedoman praktikum mengenai
materi getaran ayunan bandul sederhana. Pedoman
praktikum yang telah selesai dirancang kemudian
diuji validitasnya oleh validator ahli. Angket validasi
digunakan dalam proses penilaian yang diisi oleh para
ahli, yaitu dua dosen dan satu pengajar fisika.

Skala likert yang digunakan pedoman penilaian

kevalidan terdapat pada Tabel 3.5
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Tabel 3.5 Skala Likert

Skor Keteragan
5 Sangat baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat kurang

(Sugiyono, 2017)
Kemudian hasil penilaian validator dicari persentase
kelayakan menggunakan rumus persentase kelayakan

media :

Skor hasil pengumpulan data
Skor total

persentase = x100% (3.5)

(Sugiyono, 2017)
Hasil persentase kemudian diinterpretasikan sesuai
kriteria yang telah ditentukan pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Kriteria Interpretasi

Persentase Interpretasi

75% < 2 < 100% Sangat Layak
50% < x<75% Layak
25% <2 <50% Cukup

0% <x<25% Tidak Layak

(Riduwan, 2013)

Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk
menentukan apakah sampel yang diambil dari
populasi memiliki distribusi normal atau tidak.

(Sugiyono, 2017). Analisis uji normalitas peneliti
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menggunakan program SPSS. Bentuk uji normalitas
yang digunakan yaitu:
Ho : data berdistribusi normal.
H, : data tidak berdistribusi normal.

Kriteria yang digunakan adalah nilai significance
(Sig), yaitu:
Hy diterima jika nilai Sig > 0,05
Ho ditolak jika nilai Sig < 0,05
Uji N-gain

Uji N-gain bertujuan untuk mengetahui perbedaan
model mental siswa sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran proyek, dilakukan dengan
analisis terhadap hasil pretest dan posttest yang telah
dilaksanakan. Analisis menggunakan rumus N-gain

sebagai berikut

skor posttest—skor pretest

(3.6)

" skor maksimum~—skor pretest
Nilai N-gain dikelompokkan dalam kategori-kategori
yang tercantum pada Tabel 3.7
Tabel 3.7 Kriteria N-gain

Rentang nilai g Kriteria
g>0,7 Tinggi
03<g=<07 Sedang
g<0,3 Rendah

(Hake, 1999)
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4. Uji Angket

Uji angket digunakan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi terbentuknya model
mental siswa. Uji angket pada penelitian ini
menggunakan rumus berikut.
PS == x 100% (3.7)
Keterangan:
PS : persentase skor
ST : skor total
SM : skor maksimum

Tabel 3.8 Kriteria angket

Persentase kriteria
75% < 2 £ 100% Sangat Tinggi
50% <x <75% Tinggi
25% < x <50% Sedang
0% <x < 25% Rendah

(Riduwan, 2013)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA
Muhammadiyah 1 Weleri yang terletak di ]JI. Raya No.238
Kecamatan Weleri, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah.
Penelitian untuk pengambilan data pada ini dilaksanakan
pada semester gasal tahun ajaran 2024/2025, pada
tanggal 26 September-26 Oktober 2024. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian kuantitatif dan termasuk
dalam metode penelitian eksperimen.

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah
siswa kelas XI Fase-F 1 SMA Muhammdiyah 1 Weleri
dengan jumlah 34 orang siswa. Desain yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah desain one group pretest-
posttest. Desain ini dipilih karena hanya melibatkan satu
kelompok tanpa adanya kelompok pembanding.
Penelitian dimulai dengan pemberian pretest kepada
siswa, dilanjutkan dengan pembelajaran praktikum, dan
diakhiri dengan pemberian posttest.

Media dan instrumen yang akan digunakan sebelum
melakukan penelitian divalidasi dahulu oleh validator
ahli. Pengujian validitas media dan instrumen dilakukan

menggunakan skala likert yang disusun dalam bentuk
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pernyataan dengan lima tingkatan respons yang
menunjukkan tingkatannya. Instrumen tes yang akan
digunakan juga di uji cobakan kepada siswa kelas XII
Fase F-2 SMA Muhammadiyah 1 Weleri. Instrumen tes
yang diuji coba adalah soal identifikasi model mental
yang terdiri dari 10 soal uraian. Instrumen tes diuji
cobakan ke siswa untuk menilai validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal tes sebelum
digunakan dalam penelitian.

Instrumen tes yang telah diuji cobakan dan dihitung
analisisnya, maka didapatakan soal uraian yang valid dan
reliabel sebanyak 6 soal. Soal-soal yang telah teruji
validitas dan reliabilitasnya tersebut kemudian
digunakan sebagai soal pretest dan posttest. Hasil dari
pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan uji
normalitas, dan uji N-gain.

Siswa yang telah menyelesaikan posttest siswa juga
akan diberi angket siswa yang berbentuk 6 pernyataan
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
terbentuknya model mental siswa. Pernyataan yang
berkaitan dengan pemahaman praktik, keterkaitan
materi, pemahaman teori, identifikasi persitiwa di
sekitar, pemahaman modul, dan peran guru dalam

penjelasan materi.
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B. Analisis Data
1. Uji Validitas Media
Uji validitas media dilakukan untuk menilai sejauh
mana kelayakan media yang akan digunakan dalam

proses pembelajaran. Hasil dari validasi media terdapat

pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Validasi Media

No Validator Aspek yang Dinilai

Kebahasaan Kejelasan Kesesuaian

komponen

1 Ahli 1 9 5 4
2 Ahli 2 10 5 5
Total 19 10 9
Persentase 95% 100% 90%
pencapaian
Rata-rata 95% (Sangat Layak)

Hasil validitas ahli media yang telah dilakukan,
diperoleh pencapaian rata-rata persentase 95%. Skala
Likert 1 hingga 5 hasil semua aspek menunjukkan
bahwa media dianggap sangat layak untuk diterapkan
dalam pembelajaran.

2. Uji Validitas Angket Respon Siswa
Angket siswa digunakan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya model
mental siswa. Angket respon siswa sebelum digunakan
di nilai validitasnya oleh para ahli untuk mengetahui
layak tidaknya angekt digunakan dalam penelitian.
Hasil dari validasi angket dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Validasi Angket

No  Validator Aspek yang Dinilai
Kebahasaan Kejelasan Komponen

lembar
angket

1 Ahli 1 9 5 5

2 Ahli 2 10 5 5

3 Ahli 3 10 5 5

Total 29 15 15

Persentase 97% 100% 100%

pencapaian

Rata-rata 99% (Sangat Layak)

Hasil validitas instrumen lembar angket respon
siswa, diperoleh rata-rata sebesar 99%. Hasil rata-rata
keseluruhan aspek tersebut menunjukkan bahwa
lembar angket respon siswa dinilai sangat layak
digunakan.

3. Analisis Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dalam penelitian ini
dilaksanakan terhadap siswa kelas pada kelas XII Fase
F-2 SMA Muhammadiyah 1 Weleri sebagai kelas uji
coba. Adapaun soal yang akan diuji coba adalah 10 soal
dalam bentuk soal uraian mangenai materi getaran.

Hasil analisisnya adalah sebagai berikut:

a. Uji Validitas Instrumen Tes

Instrumen tes identifikasi model mental siswa
divalidasi oleh 2 dosen ahli dan 1 praktisi. Tabel 4.3

hasil angket validasi menunjukan instrumen tes
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termasuk dalam kategori sangat layak untuk digunakan

dalam penelitian karena memiliki rata-rata 95%.

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Angket

No  Validator Aspek yang Dinilai

Isi Konstruktur Bahasa
1 Ahli 1 148 169 133
2 Ahli 2 150 200 150
3 Ahli 3 138 191 148
Total 436 560 431
Persentase 96,8% 93% 95,7%
pencapaian
Rata-rata 95% (Sangat Layak)

Uji  validitas juga

berbantuan software

dilakukan dengan analis

Microsoft Excel. Analisis

menggunakan nilai uji coba instrumen tes terhadap 20

siswa kelas XII. Hasil Uji Validitas terdapat pada Tabel

4.4

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas

No Rhitung R tabel Kategori
1 0,76 0,44 Valid

2 0,53 0,44 Valid

3 0,85 0,44 Valid

4 0,59 0,44 Valid

5 0,77 0,44 Valid

6 0,42 0,44 Tidak Valid
7 0,44 0,44 Tidak Valid
8 0,55 0,44 Valid

9 0,53 0,44 Valid

10 0,48 0,44 Valid

Analisis diperoleh bahwa dari 10 soal ada 8 soal

valid nomor 1, 2, 3,4, 5, 8, 9, dan 10 serta 2 soal tidak

valid yaitu nomor 6 dan 7.
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b. Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Instrumen tes diuji reliabilitasnya untuk menghitung
kekonsistenan instrumen sebelum digunakan. Uji
reliabilitas diujikan kepada 20 siswa kelas XII SMA
Muhammadiyah 1 Weleri. Hasil analisis reliabilitas
berbantu software Microsoft Excel terdapat pada Tabel
4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

Jumlah varian total Reliabilitas Kriteria

78,36 0,78 Reliabel
Analisis instrumen tes yang telah diujikan kepada 20

siswa diperoleh nilai reliabilitasnya 0,78 dalam kriteria
Alpha Cronbach dapat dinyatakan instrumen tes
tersebut reliabel karena melebihi 0,6.
c. Uji Tingkat Kesukaran

Mengetahui tingkat kesukaran tiap soal dilakukan uji
tingkat kesukaran. Soal yang sudah diuji cobakan
kepada 20 siswa kemudian dianalisis menggunakan
Microsoft Excel. Hasil perhitungan terdapat pada Tabel
4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No soal Jumlah Kriteria
1,2,3,4,5 5 Mudah
6,8,9 3 Sedang

7,10 2 Sukar
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Tingkat kesukaran berdasarkan hasil perhitungan
terdapat kriteria mudah ada 5 soal, kriteria sedang ada
3 soal dan kriteria sukar ada 2 soal. Hasil analisis secara
keseluruhan dapat dilihat pada lampiran.

d. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengidentifikasi
perbedaan kemampan tinggi dengan kemampuan
rendah siswa. Uji coba terdiri dari 10 soal uraian yang
diuji cobakan kepada 20 siswa Kkelas XII. Hasil
perhitungan dengan bantuan sofware Microsoft Excel
terdapat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Daya Pembeda

No soal Jumlah Kriteria
3,5 2 Diterima
1,9 2 Soal diterima tetapi
diperbaiki
4,8 2 Soal diperbaiki
2,6,7,10 4 Soal dibuang

Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji daya pembeda soal
terdapat 2 soal yang diterima, 2 soal diterima tetapi
diperbaiki, 2 soal diperbaiki dan 4 soal dibuang.
Sehingga dari 10 soal tersebut hanya 6 soal yang dapat
digunakan dalam penelitian.

4. Analisis Uji Normalitas
Uji normalitas dianalisis dengan bantuan program

SPSS. Data yang diujikan adalah data hasil pretest dan
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postest. Hasilnya karena nilai Sig yang diperoleh
adalah 0,147 dan lebih besar dari nilai a yaitu 0,05,
maka data termasuk dalam data yang terdistribusi
normal. Hasil uji normalitas terdapat pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Keterangan Nilai

Sig. 0,147

A 0,05
Kriteria Data Normal

Identifikasi Model Mental Siswa

Model mental siswa dianalisis dengan menghitung
skor yang diperoleh siswa saat mengerjakan soal yang
diberikan. Soal yang digunakan adalah 6 soal uraian.
Setiap soal, memiliki tiga pertanyaan bertingkat untuk
siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
model pembelajaran proyek terhadap model mental
siswa, yang dapat diketahui dari perbandingan hasil
siswa sebelum pemberian perlakuan (pretest) dan
setelah pemberian perlakuan (posttest) seperti pada

Gambar 4.1 dan Gambar 4.2.
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Gambar 4.1 Grafik model mental siswa pretest

Grafik gambar 4.1 menunjukkan persentase tiga tipe
model mental yaitu model mental surface (biru)
memiliki nilai tertinggi disemua item soal berkisar 50-
80%, yang menunjukkan bahwa sebagaian besar siswa
memahami materi tingkat permukaan, model mental
matching (merah) memiliki persentase lebih rendah
dibandingkan surface berkisar 20-50%, dan model
mental deep (hijau) memiliki persentase paling kecil
dibandingkan dengan model surface dan deep yang
menunjukkan siswa memiliki pemahaman mendalam
yang rendah sebelum penerapan pembelajaran berbasis

proyek.



57

Skor (%)
100% -
80% -
m Surface
60% :
m Matching
40% @ % Deep
20%
0% | No Soal

123456

Gambar 4.2 Grafik model mental siswa postest

Grafik gambar 4.2 menunjukkan hasil postest siswa
dengan persentase tiga tipe model mental siswa yang
mengalami peningkatan yaitu model mental surface
(biru) persentasenya naik di semua item soal
menunjukkan semakin banyak siswa yang memahami
soal tingkat permukaan. Model mental matching
(merah) juga mengalami peningkatan yang berarti
semakin banyak siswa yang sudah dapat memahami
materi dengan lebih baik dan informasi yang lebih
mendalam, dan model mental deep (hijau) juga
mengalami peningkatan seperti model surface dan deep
yang menunjukkan bertambahnya siswa yang memiliki

pemahaman yang mendalam. Grafik peningkatan model
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mental siswa berdasrkan hasil pretest dan postest dapat
dilihat pada Gambar 4.3.

Skor (%)
100% 94%
83% 6%
80% 6
64
60%
35
40% 26
20%
0% -
Surface Matching Deep
B pretest MW postest

Gambar 4.3 Grafik model mental siswa

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat identifikasi
model mental siswa pada materi getaran kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Weleri, Kendal dibagi menjadi 2 yaitu
model mental siswa hasil pretest dengan model surface
64%, matching 35% dan deep 26%. Model mental siswa
hasil postest dengan model surface 94%, matching 83%
dan deep 76% .
Perbedaan Model Mental Siswa Sebelum dan Sesudah
Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek

Perbedaan model mental siswa sebelum dan sesudah

penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat dilihat
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dari hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan pada
grafik gambar 4.3. Soal pretest berfungsi untuk melihat
model mental siswa sebelum diterapkannya
pembelajaran berbasis proyek, sedangkan postest
berfungsi untuk mengetahui model mental siswa
sesudah diterapkannya pembelajaran berbasis proyek.
Hasil pretest dan postest kemudian dianalisis

menggunakan uji N-gain. Hasil uji N-gain score dapat

dilihat pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9 Hasil Uji N-gain
Statistik N Min Maks Rata- Standar  Kriteria
Deskriptif rata Deviasi
Ngain_Score 34 0,54 0,90 0,72 0,10 Tinggi
Ngain_Persen 34 54,10 89,66 72 10

Analisis diperoleh rata-rata nilai N-gain score 0,72
Berdasarkan tabel kriteria N-gain 0,7 termasuk kategori
tinggi maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis proyek pada materi getaran
berpengaruh terhadap model mental siswa kelas XI
Fase F-1 SMA Muhammadiyah 1 Weleri.

7. Faktor yang Mempengaruhi Model Mental Siswa

Faktor yang mempengaruhi model mental siswa
dianalisis dengan menghitung angket respon siswa.
Angket respon siswa yang terdiri dari 6 pernyataan
yang berkaitan dengan pemahaman praktik, keterkaitan

materi, pemahaman teori, identifikasi persitiwa di
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sekitar, pemahaman modul, dan peran guru dalam
penjelasan materi. Hasil persentase angket respon
siswa dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Faktor yang Mempengaruhi Model Mental

No Pernyataan Capaian  Kategori
Pemahaman Praktik 82% Sangat
1 Saya dapat menguasai praktikum Tinggi

mengenai materi ayunan bandul
sederhana di sekolah.

Keterkaitan Materi 64% Tinggi
2 Saya dapat menjelaskan praktikum
materi getaran selain ayunan
bandul sederhana.

Pemahaman Teori 56% Tinggi
3 Saya dapat mengimplementasikan

kegiatan yang menggunakan

penerapan materi ayunan bandul

dalam kehidupan sehari-hari.

Identifikasi Peristiwa di Sekitar 48% Sedang
4  Saya dapat mengidentifikasi

peristiwa  pemanfaatan  materi

getaran disekitar.

Pemahaman Modul 59% Tinggi
5 Saya dapat menerangkan modul

mengenai materi ayunan bandul

sederhana dan penerapannya.

Peran Guru dalam Penjelasan 74% Tinggi
6  Saya mendapat penjelasan dari guru
mengenai materi ayunan bandul
dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.
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C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model
mental siswa, menganalisis perbedaan model mental
siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran
berbasis proyek pada materi getaran serta menganalisis
faktor - faktor yang mempengaruhi terbentuknya model
mental siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Weleri,
Kendal. Metode penelitian yang dilakukan menggunakan
desain One Group Pretest-Posttest yang mana hanya
menggunakan 1 kelas eksperimen yaitu kelas XI Fase F-1
dengan jumlah peserta didik 34 orang.

Langkah pertama yang dilakukan sebelum penelitian
adalah menguji instrumen penelitian yang telah disusun.
Pengujian instrumen ini bertujuan untuk menilai
kelayakan instrumen tersebut dalam digunakan dalam
pembelajaran. Pengujian yang dilakukan mencakup
validitas instrumen. Pengujian validitas instrumen
dilakukan dengan melibatkan tiga vaidator ahli yang
terdiri dari 2 dosen yaitu bapak Edi Daenuri Anwar, M.Si.,
dan ibu Rida Herseptianingrum, M.Sc dan 1 guru yaitu
bapak Anis Ghufron S.Pd. Gr. Hasil validasi yang
dilakukan oleh ketiga validator ahli tersebut, didapatkan
bahwa instrumen yang telah disiapkan oleh peneliti layak

digunakan, tetapi masih perlu dilakukan beberapa revisi.
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Instrumen yang telah direvisi sesuai kritik dan saran
yang diberikan para validator ahli tersebut dapat
digunakan untuk penelitian.

Instrumen soal diuji cobakan terlebih dahulu sebelum
penelitian dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui
dan mendapatkan soal yang layak digunakan untuk
pretest dan posttest. Uji coba soal di kelas XII Fase F-2
sebanyak 10 soal uraian (essay). 10 soal uraian yang diuji
coba dan dihitung analisis uji validitas, uji reliabilitas, uji
tingkat kesukaran dan uji daya beda didapatkan 6 soal
yang layak untuk digunakan dalam penelitian sebagai
soal pretest dan postest.

Pretest dilaksanakan untuk mengukur kemampuan
awal siswa dan mengidentifikasi model mental siswa
terhadap materi getaran sebelum pemberian perlakuan
diterapkannya pembelajaran berbasis proyek. Pretest ini
dilakukan dikelas XI Fase F-1 dengan sampel sebanyak
34 siswa. Hasil dari pretest ini setelahnya akan dianalisis,
dilihat perbedaanya dengan hasil posttest setelah
pemberian perlakuan.

Langkah setelah pretest adalah pemberian perlakuan
dengan diterapkannya pembelajaran berbasis proyek.
Proyek yang digunakan dalam penelitian ini penerapan

materi getaran yaitu praktikum ayunan bandul
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sederhana. Praktikum dilakukan secara berkelompok.
Praktikum dilaksanakan sesuai panduan praktikum yang
telah disiapkan. Satu kelompok diberikan panduan
praktikum yang berisi tujuan, kajian teori, alat dan bahan,
langkah-langkah praktikum, tabel analisis serta diminta
untuk menggambarkan grafik. Pelaksanakan sudah
selesai lakukan kemudian menghitung analisis data hasil
praktikum dan menggambarkan grafik dengan harapan
siswa dapat memahami lebih dalam mengenai materi
getaran.

Langkah setelah pelaksanaan pembelajaran berbasis
proyek adalah posttest untuk menilai kemampuan
pemahaman siswa dan mengetahui identifikasi model
mental siswa sesudah diterapkannya pembelajaran
berbasis proyek. Angket respon siswa yang digunakan
untuk mengetahui penyebab terbentuknya model mental
siswa diberikan setelah pemberian posttest.

Hasil dari nilai pretest dan nilai posttest digunakan
untuk analisis data akhir. Hasil dari analisis data akhir
diketahui melalui uji normalitas, uji N-gain dan uji
angket. Uji normalitas dianalisis dengan menggunakan
bantuan program SPSS. Hasilnya nilai Sig yaitu 0,147 dan
lebih besar dari nilai o yaitu 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.
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Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat
dikatakan bahwa model mental siswa pada materi
getaran mengalami perubahan setelah mendapat
pembelajaran proyek berupa praktikum. Hasil tersebut
terlihat dari nilai pretest dan postest. Berbeda dengan
penelitian (Kantarinata, 2017) yang hasil nilai pretest
menunjukkan bahwa semua siswa masih dalam model
surface. Grafik hasil pretest siswa penelitian ini, yang
dapat dilihat pada gambar 4.1 mayoritas siswa
menunjukkan persentase model mental surface pada
nomor 1 dan 6, dengan nilai mencapai 82% pada nomor
1 dan 78% pada nomor 6. Nomor lain yaitu 2, 3, 4, dan 5,
mendapat nilai model mental surface yang relatif lebih
rendah, berada pada kisaran 40-70%.

Model mental matching pada pretest relatif lebih
konsisten di nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan persentase
berkisar antara 20-40%. Pada nomor 6, model matching
menunjukkan peningkatan dengan nilai 56%, sedikit
lebih tinggi dibandingkan nomor lainnya.

Model mental deep memiliki nilai paling rendah
dibandingkan kategori lainnya di semua nomor.
Persentase tertinggi untuk model deep ada di nomor 1
mencapai nilai 41%, sedangkan di nomor lain relatif

rendah berada di bawah nilai 30%.
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Hasil nilai pretest penelitian ini dapat dilihat bahwa
sebagian besar siswa masih cenderung memiliki model
mental surface pada tahap pretest, yang menunjukkan
pemahaman yang belum mendalam mengenai materi
akan tetapi model mental matching menunjukkan pola
menengah, walaupun masih tidak mendominasi. Model
mental deep sangat minim, menunjukkan bahwa pada
tahap pretest, siswa belum banyak memiliki pemahaman
yang mendalam. Perbaikan diperlukan dengan strategi
pembelajaran yang dapat mendorong pergeseran dari
model surface ke deep.

Kantarinata, Yuliati and Mufti, (2018) mengunakan
metode pembelajaran experiential learning yang hasilnya
mempengaruhi model mental siswa pada materi fisika
suhu dan kalor yang memberikan perubahan nilai siswa
sebelum dan setelah intervensi. Penelitian ini
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek pada
materi getaran dengan praktikum ayunan sederhana.
Setelah penerapan praktikum siswa kembali diberikan
soal postest.

Grafik hasil postest siswa, dapat dilihat pada gambar
4.2 yang menunjukkan bahwa persentase model mental
surface mendominasi di seluruh nomor, berkisar antara

85-99%. Persentase tertinggi di nomor 6 dengan nilai
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99% dan paling rendah di nomor 4 dengan nilai 85%. Hal
ini menunjukkan bertambahnya siswa yang memiliki
kemampuan pemahaman permukaan.

Model mental matching hasil posttest mengalami
peningkatan dibandingkan grafik pretest, berada di
kisaran 70-90% untuk semua nomor. Persentase
tertinggi di nomor 1 dengan nilai 88% dan paling rendah
di nomor 3 dengan nilai 79%. Hasil ini menunjukkan
adanya perbaikan dalam pemahaman yang mengarah
pada keterkaitan konsep.

Model mental deep hasil postest juga meningkat
signifikan, berada di kisaran 65-80% untuk seluruh
nomor. Persentase tertinggi di nomor 5 mencapai nilai
82% dan paling rendah di nomor 3 dengan nilai 65%.
Peningkatan hasil postest menunjukkan perkembangan
pemahaman yang lebih mendalam setelah diberikan
perlakuan. Perbandingan grafik hasil pretest dan grafik
hasil postest menunjukkan peningkatan yang signifikan
pada model mental matching dan deep, yang
mengindikasikan bahwa siswa telah mengalami
peningkatan pemahaman konseptual setelah
pembelajaran praktikum. Hasil postest model mental
surface masih tinggi akan tetapi peningkatan pada model

deep menunjukkan Kkeberhasilan intervensi dalam
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membantu siswa menuju pemahaman yang lebih
mendalam.

Grafik perbedaan model mental siswa dapat dilihat
pada graik gambar 4.3 yang menunjukkan perbandingaan
model mental siswa pada pretest dan posttest
berdasarkan tiga kategori yaitu Surface, Matching, dan
Deep. Pretest persentase model mental surface sangat
tinggi yaitu 64%. Posttest, terjadi peningkatan yang
signifikan menjadi 94%. Selisih hasil pretest dan postest
model suface mencapai 30%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa semakin banyak siswa yang
berhasil mengerjakan soal dengan pemahaman dangkal
setelah pembelajaran.

Hasil pretest model mental matching berada di 35%,
sedangkan hasil posttest, persentasenya meningkat tajam
hingga mencapai 85%. Selisih hasil pretest dan postest
model matcing mencapai 48%. Hasil ini menunjukkan
bahwa pembelajaran praktikum mendorong siswa untuk
memiliki pemahaman yang lebih terarah dan
berhubungan antar konsep.

Hasil pretest, model mental deep hanya 26% setelah
pembelajaran praktikum, pada posttest model ini
meningkat drastis hingga 76%. Selisih hasil pretest dan

postest model deep mencapai 30%. Peningkatan ini
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menunjukkan bahwa pembelajaran sangat efektif dalam
membantu siswa mencapai pemahaman mendalam.

Perbedaan model mental siswa sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran proyek juga bisa dilihat
dengan menganalisis hasil pretest dan posttest
menggunakan uji N-gain yang hasilnya dapat dilihat pada
tabel 4.9 diperoleh rata-rata nilai N-gain score 0,72
berdasarkan tabel Kklasifikasi N-gain 0,7 termasuk
kategori tinggi.

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi model
mental siswa juga dilakukan dalam penelitian ini.
Berdasarkan penelitian Kantarinata, Yuliati and Mufti
(2018) faktor-faktor yang mempengaruhi model mental
siswa terdiri dari 16% yang dipengaruhi oleh
pengalaman pribadi, 8% dipengaruhi oleh peristiwa
serupa yang pernah dilihat, 64% berasal dari membaca
buku, dan 12% dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu
penjelasan dari guru. Penelitian ini analisis menggunakan
angket respon siswa yang terdiri 6 pernyataan mengenai
pemahaman praktik, keterkaitan materi, pemahaman
teori, identifikasi persitiwa di sekitar, pemahaman
modul, dan peran guru dalam penjelasan materi. Hasil

angket respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.10.
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Hasil analisis angkat diperoleh pemahaman praktik
pada pernyataan nomor 1 dengan persentase 82%
menunjukkan bahwa siswa cukup percaya diri dalam
menguasai praktik langsung terkait materi ayunan
bandul sederhana di sekolah. Pernyataan nomor 3
dengan persentase 56% menunjukkan kemampuan
pemahaman teori siswa dalam mengimplementasikan
materi ke kehidupan sehari-hari yaitu lebih rendah. Hasil
tersebut menunjukkan adanya Kkesenjangan antara
pemahaman teori/praktik di kelas dan aplikasinya dalam
konteks nyata.

Pernyataan nomor 4 mengenai identifikasi peristiwa
di sekitar dengan hasil 48% menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesulitan mengaitkan materi getaran dengan
peristiwa di sekitar mereka. Hasil ini dapat disebabkan
oleh kurangnya contoh nyata atau aktivitas pembelajaran
yang relevan dengan lingkungan sehari-hari.

Peran guru dalam penjelasan pada pernyataan nomor
6 hasilnya 74% berarti sebagian besar siswa merasa
penjelasan guru cukup membantu. Keterkaitan materi
pada pernyataan nomor 2 dengan hasil 64%
memperlihatkan bahwa pemahaman siswa tentang
praktik materi getaran lainnya selain ayunan bandul

sederhana masih terbatas.
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Pemahaman Modul pada pernyataan nomor 5 dengan
hasil 59% menunjukkan bahwa siswa merasa cukup
mampu menjelaskan modul tentang ayunan bandul dan
penerapannya. Hasil angka ini belum menunjukkan
penguasaan yang optimal, yang berarti modul
pembelajaran bisa ditingkatkan, misalnya dengan
menambahkan ilustrasi atau tugas proyek.

D. Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terbatas
hanya pada satu lokasi, yaitu di SMA Muhammadiyah 1
Weleri. Penelitian ini jika dilakukan di tempat lain,
kemungkinan besar hasil yang diperoleh juga dapat
berbeda.
2. Keterbatasan waktu penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini terbatas,
hanya mencakup periode yang diperlukan untuk
keperluan penelitian. Waktunya yang meskipun
terbatas, waktu yang ada tetap cukup untuk memenubhi
persyaratan dalam penelitian ilmiah.
3. Keterbatasan sampel penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan jumlah sampel

penelitian berjumlah 34 siswa yang hanya terdiri dari
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satu kelas. Satu kelas berarti sampel relatif kecil dan

tidak adanya kelompok kontrol sebagai pembanding.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

Identifikasi model mental siswa pada materi getaran
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Weleri, Kendal
dibagi menjadi 2 yaitu model mental siswa hasil
pretest dengan model surface 64%, matching 35%
dan deep 26%. Model mental siswa hasil postest
dengan model surface 94%, matching 83% dan deep
76% .

Perbedaan model mental siswa sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran proyek juga dilihat
dengan menganalisis hasil pretest dan posttest
menggunakan uji N-gain yang hasilnya diperoleh
rata-rata nilai N-gain score 0,72 berdasarkan tabel
klasifikasi N-gain 0,7 termasuk Kkategori tinggi.
Perbedaan model mental siswa menunjukkan
adanya pergeseran yang signifikan dari model
mental surface ke matching dan deep setelah
penerapan pembelajaran proyek praktikum model
deep menjadi lebih dominan pada posttest, yang
mencerminkan peningkatan kualitas pemahaman
siswa yang dilakukan berhasil secara signifikan

meningkatkan kemampuan siswa untuk
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berpikir mendalam dan memahami hubungan antar
konsep.

3. Faktor - faktor yang mempengaruhi terbentuknya
model mental siswa pada materi getaran kelas XI
SMA Muhammadiyah 1 Weleri, Kendal antara lain
pemahaman praktik 82% siswa, keterkaitan materi
64% siswa, pemahaman teori 56% siswa, identifikasi
persitiwa di sekitar 48% siswa, pemahaman modul
59% siswa, dan peran guru dalam penjelasan materi
74% siswa.

B. Saran

1. Bagi pendidik, dapat dijadikan referesensi seorang
pendidik dalam melakukan pembelajaran fisika
menggunakan model pembelajan proyek guna
meningkatkan model mental siswa.

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan
semangat dalam belajar serta lebih aktif dalam
pembelajaran dengan memperhatikan pendidik
dalam menyampaikan materi, sehingga dapat
mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan acuan untuk
mengkaji model mental siswa pada materi yang
lainnya dengan memvariasi metode pembelajaran

untuk meningkatkan model mental siswa.
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Lampiran 5 Instrumen Soal Tes

SOAL TES

Identifikasi Model Mental Siswa

Nama
Kelas

No. Presensi

Mata Pelajaran / Materi : Fisika / Getaran
Waktu : 45 Menit
Petunjuk Pengerjaan

a) Sebelum mengerjakan soal tulis nama, kelas, dan
nomor presensi pada lembar yang tersedia!
b) Tulis jawaban secara sistematis dan jelas!
SELAMAT MENGERJAKAN

1. Kerjakan soal dibawah ini pada kolom yang sudah
disediakan!
a. Apayang kamu ketahui tentang getaran?
b. Bagaimana cara menghitung jumlah
getaran pada bandul?
c. Perhatikan gambar ayunan bandul berikut!

>
0
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Berdasarkan gambar jelaskan benda dikatakan
bergetar dalam satu kali getaran?

Jawab :

2. Kerjakan soal dibawah ini dalam kolom yang
sudah disediakan!
a. Apa yang kamu ketahui tentang periode
getaran?
b. Bagaimana cara menghitung periode suatu
getaran?
c. Jelaskan apa saja yang mempengaruhi
periode getaran?
Jawab :

3. Kerjakan soal dibawah ini pada kolom yang sudah
disediakan!




Jawab :
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Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi
getaran?

Bagaimana cara menghitung frekuensi
suatu getaran?

Jelaskan apa saja yang mempengaruhi
frekuensi getaran?

4. Kerjakan soal dibawah ini pada kolom yang sudah
disediakan!

a.

b.

Jawab :

Apakah frekuensi sebanding dengan
periode getaran?
Jelaskan hubungan antara frekuensi dan
periode getaran!
Sebuah benda bergerak dalam selang
waktu 50 sekon terjadi 1000 getaran.
Hitunglah periode dan frekuensi getaran
benda tersebut!
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5. Kerjakan soal dibawah ini pada kolom yang sudah
disediakan!

a. Apakah percepatan gravitasi
mempengaruhi ayunan bandul sederhana?

b. Bagaimana cara menghitung percepatan
gravitasi secara matematis?

c. Dari percobaan ayunan sederhana
diperoleh beberapa data antara lain
panjang tali 70 cm waktu yang diperlukan
untuk melakukan 20 kali getaran adalah
30 detik. Tentukan besar gravitasi bumi di
tempat itu!

Jawab :
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6. Kerjakan soal dibawah ini pada kolom yang sudah
disediakan!

a. Apakah panjang tali mempengaruhi
periode ayunan bandul?

b. Bagaimana hubungan panjang tali dengan
periode ayunan bandul?

c. Gambarkan grafik hubungan antara
panjang tali dan periode pada ayunan
bandul!

Jawab :




PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES
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No Pembahasan Rubrik Penilaian Skor Jumlah
skor
1 Surface Menjelaskan tantang getaran 2 6
Getaran adalah gerakan bolak-balik dengan tepat.
yang terjadi secara periodik atau _
berulang-ulang yang melalui titik Menjelaskan tantang getaran 1
setimbang dengan tidak tepat.
Tidak menjelaskan tantang 0
getaran.
Matching Menjelaskan cara 2
Cara menghitung jumlah getaran | Menghitung jumlah getaran
pada bandul ialah menggunakan | dengan tepat.
rumus Menjelaskan cara 1
n== menghitung jumlah getaran
T .
Keterangan : dengan tidak tepat.
T= periode (s) Tidak  menjelaskan  cara 0
t= waktu (s) menghitung jumlah getaran.
n= banyaknya getaran
Deep Menjelaskan dan 2
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Benda dikatakan bergetar dalam
satu kali getaran penuh yakni dari
titik awal dan kembali ke titik awal
tersebut. Satu kali getaran penuh
adalah saat benda bergerak dari
titik B-C-B-A-B, A-B-C-B-
A, danC-B-A-B-C.

menyebutkan benda
dikatakan bergetar dalam
satu kali getaran dengan
tepat

Hanya menyebutkan benda
dikatakan bergetar dalam
satu kali getaran.

Tidak  menjelaskan benda
dikatakan bergetar dalam
satu kali getaran.

Surface
Periode getaran adalah waktu yang
diperlukan benda untuk

melakukan gerakan satu getaran
penuh

Menjelaskan periode getaran
dengan tepat.

Menjelaskan tantang periode
getaran dengan tidak tepat.

Tidak menjelaskan tantang
periode getaran.

Matching

Menjelaskan cara
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Cara menghitung periode suatu
getaran menggunakan rumus

T=L
n
Keterangan :
T= periode (s)
t= waktu (s)
n= banyaknya getaran

menghitung periode suatu
getaran dengan tepat.

Menjelaskan cara
menghitung periode suatu
getaran dengan tidak tepat.

Tidak  menjelaskan  cara
menghitung periode suatu
getaran.

Deep

Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi besarnya periode
getaran yaitu:

1. Panjang tali, semakin panjang
tali maka semakin besar
periodenya.

2. Jumlah getaran, semakin besar
frekuensinya maka semakin

Menjelaskan dan
menyebutkan faktor yang
mempengruhi besarnya

periode getaran dengan
tepat.

Hanya menyebutkan faktor
yang mempengaruhi
besarnya periode getaran.




kecil periodenya.

Percepatan gravitasi, semakin
besar percepatan gravitasinya
maka periodenya juga akan
semakin besar.

Waktu, berbanding terbalik
dengan periode, semakin
banyak waktu maka semakin
kecil periodenya.

Tidak  menjelaskan faktor
yang mempengaruhi
besarnya periode getaran.
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Surface

Frekuensi getaran adalah
banyaknya getaran yang dilakukan
suatu benda dalam waktu satu
detik

Menjelaskan frekuensi
getaran dengan tepat.

Menjelaskan tantang
frekuensi getaran dengan
tidak tepat.

Tidak menjelaskan tantang
frekuensi getaran.

Matching

Menjelaskan cara
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cara menghitung frekuensi suatu
getaran menggunakan rumus
n
r=3
Keterangan :
f= frekuensi (Hz)
t= waktu (s)
n= banyaknya getaran

menghitung frekuensi suatu
getaran dengan tepat.

Menjelaskan cara
menghitung frekuensi suatu
getaran dengan tidak tepat.

Tidak  menjelaskan cara
menghitung frekuensi suatu
getaran.

Deep

Terdapat beberapa faktor yang
mempengruhi besarnya frekuensi
getaran yaitu:

1. Panjang tali, semakin panjang
tali maka semakin kecil
frekuensinya.

2. Jumlah getaran, berbanding

Menjelaskan dan
menyebutkan faktor yang
mempengruhi besarnya

frekuensi getaran dengan
tepat.

Hanya menyebutkan faktor
yang mempengaruhi
besarnya frekuensi getaran.




92

lurus dengan frekuensi getaran

3. Percepatan gravitasi, semakin
besar percepatan gravitasinya
maka frekuensinya juga akan
semakin kecil.

4. Waktuy, berbanding lurus
dengan frekuensi, semakin
banyak waktu maka semakin
banyak jumlah frekuensinya.

Tidak  menjelaskan faktor
yang mempengaruhi
besarnya frekuensi getaran.

Surface

Tidak, Hubungan antara periode
dan frekuensi adalah berbanding
terbalik. “Semakin tinggi frekuensi
getaran, maka periodenya semakin
kecil. Sebaliknya, jika periode
semakin besar maka frekuensi
semakin kecil.

Menjawab pertanyaan
dengan tepat.

Menjawab pertanyaan
dengan tidak tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.

Matching

Menjabarkan hubungan
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Hubungan antara periode dan
frekuensi  adalah  berbanding
terbalik. “Semakin tinggi frekuensi
getaran, maka periodenya semakin
kecil. Sebaliknya, jika periode
semakin besar maka frekuensi
semakin kecil. Dalam matematis

dirumuskan f = % atauT = %

antara periode dan frekuensi
secara detail dan tepat.

Menjabarkan hubungan
antara periode dan frekuensi
kurang detail dan tidak tepat.

Tidak menjabarkan
hubungan antara periode dan
frekuensi.

Deep

Diketahui :
t=50s

n=1000 getaran
Ditanya :
T=..2

F=...?

Jawab

Menghitung besar periode
dan frekuensi getaran dengan
langkah-langkah yang
sistematis dan tepat.




n_1000
50 M

Jadi, periode getarannya adalah
0,05 s dan frekuensi getaran adalah
20 Hz

Menghitung besar periode
dan frekuensi getaran dengan
langkah-langkah tetapi
kurang tepat.

Tidak menghitung besar
periode dan frekuensi
getaran

94

Surface

Percepatan gravitasi
mempengaruhi periode dan
frekuensi bandul.

Mendeskripsikan  pengaruh
periode dan frekuensi bandul
terhadap percepatan
gravitasi dengan tepat.

Mendeskripsikan  pengaruh
periode dan frekuensi bandul

terhadap percepatan
gravitasi dengan tidak tepat.
Tidak mendeskripsikan

pengaruh periode dan
frekuensi bandul terhadap
percepatan gravitasi.
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Matching

Cara menghitung percepatan
gravitasi pada ayunan bandul

menggunakan rumus

g = 4n? %
Keterangan :
g : percepatan gravitasi (m/s?)
[ : panjang tali (m)
T : periode (s)

Menjelaskan cara
menghitung percepatan
gravitasi secara sistematis
dengan tepat.

Menjelaskan cara
menghitung percepatan
gravitasi secara sistematis
dengan tidak tepat.

Tidak  menjelaskan  cara
menghitung percepatan
gravitasi secara sistematis.

Deep

Diketahui :
[=70cm=0.7m

Menghitung besar percepatan
gravitasi dengan langkah-
langkah yang sistematis dan
tepat.
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t =30 sekon
n =20 kali
Ditanya: g=...7?
Jawab
Menentukan T2
_t 30 15

“n20 °
T? = 1.5%2 = 2.25 52
Menentukan g

l

g= 4n2ﬁ

= 4(3.14) 07
§ =2 s
g =394 x 0311
g =12.25m/s?

Jadi besar gravitasi bumi di tempat
itu adalah 12.25 m/s?

Menghitung besar percepatan
gravitasi dengan langkah-
langkah tetapi kurang tepat.

Tidak menghitung besar
percepatan gravitasi.

Surface

Ya. Jika panjang tali bertambah
maka periode waktu bandul juga
akan bertambah

Menjawab pertanyaan
dengan tepat.
Menjawab pertanyaan

dengan tidak tepat.

Tidak menjawab pertanyaan.
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Matching

Hubungan panjang tali dengan
periode bandul berbanding lurus,
semakin panjang tali maka periode
bandul akan semakin besar, dan
semakin  pendek tali yang
digunakan maka nilai periode akan
semakin kecil.

Menjabarkan hubungan
panjang tali dengan periode
bandul dengan detail dan
tepat.

Menjabarkan hubungan
panjang tali dengan periode
bandul dengan tidak tepat.

Tidak menjabarkan
hubungan panjang tali
dengan periode bandul.

Deep

Grafik hubungan antara panjang
tali dan periode pada ayunan
bandul

Menggambarkan grafik
hubungan antara panjang tali
dan periode pada ayunan
bandul dengan tepat.

Menggambarkan grafik
hubungan antara panjang tali
dan periode pada ayunan
bandul dengan tidak tepat.
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T4

v

Tidak menggambarkan grafik
hubungan antara panjang tali
dan periode pada ayunan
bandul.
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Lampiran 6 Validasi Instrumen soal tes oleh Tim Ahli

FEMBARN ALIDASISOAL

Ftemtitibst Madel Mestat Siswin Melabnt Pembekagaran Herfasis Ponek Pada Materi

LASTTLERLANS ()]
NIM

Valkhmm

N

st

A TENGANTAR

Coetarun

 Nesa Awidivah N Azl
| ERUSOOGOS T

Al Voo Ao, MG
:(77907;5 M\z, \boL

CUIN Walisango Seoaring

BapakTbu techadap

Leemhar validasi s dignnskan anok
strmnien G (soal) Saya ucopkan terine kasih ates keselion Bapak/dba menjodi
valllator s mengisi kenshar validasi ins.

B PETUNIUK

mempelajurt mssrament tadsoal (reelammi

"

Sebelum mongisi angket Il mohon Bagak/Ihu terdebils dabulu membaca atay

L Mohon HopekAdbu umuk  memberikan skor pada setiap  pemmyatoan dengan

memberikan tanda centang (+) pacdn Xodans dengon skals penilasan schagal berikut,
Skor 3 Sangat baik

Skor 4 Kk

Shot 3 Cubup
Skoe 2 Kurang,
Shot 1 Songot koeang

s

€ LEMBAR VALIDASI SOAL

Maohon Bapak/Ihe memberikan Eritik dan sarun pada bembar yane telad disediakan.

Kriterka Penllaian Nomor Soal
Aspek Indikator 2
45111213415
Ini I Soal sesum  dengan v v
___ mafen i I
2. Bataswy pertanysuy de
Juwnbsin v L
__ dibarmpkan jelas
TATE nwken yau
ditanyukan MU ‘/ \/
dengiun jenjang dan jenis
sckolah X |
Ronstrubtue | 4 Pokoh sl dan ] 4
B I jawnbin  dininwskan i




Jetnzan jelas

3 Penggmaan jenis
Iural.  wkaen don
SPus s

o Pengpumaon  Kalimas
palt o=l Bdak
memmbulkan

L penalsican g

T Gambar.  simbol «m
s pada soal el
dan berfungsi

Bahasa

8 Pengzunsan  babasa
iy soal
(Y

tkatf

9. Pergeuniaan  bahasa
dalam  soal  mxlah
dipahan oleh peserta
didik

10, Menggunakan  bahasa

sapg  sesunt dengan
| Ruidaly ¢joan yang
l fisenpurnakan (EYD)

Kriteria Pepilaian

Nomor Soal

Aspeh

-
-
-—
L

-

%
£

< K

© dmmakan  sesun
dengan jenjmge dan jenis
sekololy

Komstruktur | 4. Fokok sl dan

yawaban  dirumuskan
dengan jelas

<

3 Penggunann Jenis
ot ukuun dan
o Spas o)

6 Penggunasn  kalinat
Py soal  tidak
mermimbulhan

pematsiran znda

T Gamtue, simbol
rumugs poska sl el

o 2 - SN =S

L
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dan berfungsi

|

|| | |
Bahasa 8 Penggunoay bahasa | |
datan: soal | v &

9. Peaggunaan  bahasa
dalam  soal  mudah v
dipabami oleh pesena 4
didik |
10. Mengganakan  babasa | ;
sang  sesmi dengan WV v
kaidah cjaan yang

L bl

disempurnakan (EYD)

Kriteria Peniluian Nomor Soal

Aspek Indikator 5 6

t
y
<

" Gamakan | skt -

Vv
Konstroktur | 4 Pokol  soal  dan \/
v

Javwaban  diremuskan v
dengan jetas !

3. Penggunaan Jems |
hurul.  ukwran  don N |
| spasi sesuai |
6 Penggunaan  kalimat ‘
ol dak

memmbulkan
| penatsinn ganda 1l
7. Gamboc.  simbol

k‘l:‘; v v

s oda soal
L tan herfngsi 1 -
X Popppussn bahass |
ddalm soal | | v o
honmunihatil’ :
9 Pongeunaan balass
dikin seal msdash .
dipalumi oleh peserta 4 v
diddsk } . |

|

£




10 Mengemmakan  hahasa |
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ang  sesuan dengan | ' l <7
[ Lanbah ¢jamm aang | | l
_ dsempumakan (EYD) | B ;
Kriteria Pembatan Nomor Soal
Aspek Indikator 7 b
af4[s[r]2|3[4]S
Isi 1. Soal sesuai dengan ] V/
maseri s
T Tatisan penanyaan dan ‘//
s aban yang Vv
gwq&mjclgs“ ;
miert N
diumyokan N ]
dengan jenjang dan jenes
Coschobth
Konstruktur | 4. Pokok  soal  dan
Juwuban  dirumuskan Ij v
- dengan jelas ;
5. Penggunaan jenis
Mn# ukuran J‘dam \/ v
Apasi sesuai
"6 Pengpunaan  halimal |
poda osoal  tidak
miemmbulkan J L
penalsian aanda
7. Gambar, -simbol  dan
mmps pada soal jelas A %4
dan berfungsi
Bahasa 8. Pengeunaamn
dakam sval s J
_ homunikati€ nd
9, Pengzunaan bahasa
dadam soal  mwtah
dipabaim oleh peserta
ik . I
1 Ngnggunakan  dahasa
Vit sestn dengan J ‘/
haidah cjoan  yane
L . disempurnakan (EYD) | [ | | |



Kriteria Peniluian
Axpek Tadikator
Ish 1 Soal sowen dengan
__mmeri

2 Batisin portinyusn lm

Enahan ' Sy
L el

_]_'t';"m:mﬁ T wnJ
ity ukan sesnstil
dam-ucmmd--m<

o schulah
Konsteuktue | 4. Pokob wal  don
jussabsn diesmuskin
_Menganjelas

5 Penpyanaan jenin
hwaral. oburan doan
el el

0 Penggunuan  Kalmmn
padn  soul ok
menimbslkan
_pevsafsizan andi

7 Gambar,  simbol - dan
urmns |ndu il el

' dan bl 3
Buhusa 8. Mwm balisa
dalam wal

_ kansunikutel !

Y, Penggiman  hauid
dodam  soal ekl
dipalssmi olch peson
_ dadik

1), Menggmshan badusa
yang sussai g
kandoh cjoan  ye
 ddasempairnakan (1Y Dy

Nomer Soal
"
12 afslv|2]3]4(5
HNEY4 A
VI v
v ‘/

[

|

(1
|

|
==

.9
<5 |

0 KRITIK AN N\NAN
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E KESIMPULAN
Berdusarkin penilaian yany 1clah ditakakon, instramen tes tsoul) dapal dinyatakan:
) Layak digunakan wntuk i coba coba tanpa revisi
L Layak digunakan untuk wi coba dengan revisi
L) Tidsk tayak digunakan uneuk uji cohn

Semarang ,  September 2024
Validator

& Dawns powrar 1S
1939 0326309 12100y,

NIP




LEMBAR VALIDASI SOAL

Identifikasi Model Mental Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Materi
Getaran

Penulix (Pencliti) : Nisa Awaliyah Nur Azizah

NIM © 1808066051

Validator - Rads Herseptiammgram, S P, M.Sc.
Instanss : UIN Walisongo Senssung

A PENGANTAR

Lembar valadasi ik digunokan ustuk memperolel pesilaian Bapak/Thu terhadap
instrumen fes (soal). Saya ucapkan terima kaub atas kesedian Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar valadasi ind

& PETUNJUK
1. Schelum mengisi anghket i, mwhmummu
mempelajur i tes'soal (terlamprir,

Z Mobon Bapak/Tbu untuk memberikan skor poda setiap pernyataan  dengan
memberikan tanda centang (v') pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut,
Skor § = Sangat baik

Skor 4 = Bak
Skor 3« Cukup
Skor 2 = Kurang
Skor | = Sangst kurang

1 Moboa Bapak/Thu memberikan krink dan saran pada lembar yang telah disediakan.

€ LEMBAR VALIDASISOAL

Kriteria Peniluian Nomor Seal

Aspek Indikator

dengan v

. Soal sesu
maten
Bataan pertnysan dan N

b
-

pwaban yang

¥:
mmn
Pokok  soal  dan

Konstruktur | 4
pwaban  dirumuskian
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1|2131afsi1]2]/3|48|S

L “___" 0
1 (ERER R IR
“_E i1 ____..r w_ E_ rﬁ,,us_— i1
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2|3|4|Ss

H
1/2(3|4|5

mm it

MM Hig P mm 1}
§in
ikl m mw“ f

it i1l E i Mm i
dhidf m& i

L3
9
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Nomor Soal

1[2(3[4(85|1|2(3|4|5

1. Soul sesuat  dengan

zﬁmh
jawaban

?m%w

§3

E

wu

i3

ik

i |28F

m_wgmww
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~ eri Ponllan Nommor Soal
Indikator "
485|123 5
1. Sool sesum  dengan Y
Fr i v
s yang
oy e B Y
dengon Fmyang dan

6 Penggonaan  Kallmat
pada  woal  tdak
menimbulkin
| pemafyivun ganda

f

E
i
ef

:

i

p
iE
i 1L

i
ii

|

D. KRITIK DAN SARAN

Secarn keseluruban invrumen tes yung dibuat sadah bages sewuul kriteria yang
detetaphan. Bahasanya jelus dan mudub dipabami. Hanya ada boberapa kata yang salab
dudam penulisanmyn untuk besa diperbaiks




KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang welah dilskukan, instrumen tes (soal) dapat dinyatakan:
[ Layak digunakan untuk uji coba coba tanpa revisi

(V) Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi

[ Tidak Layak digunakan usmuk uji coba

Semarang, 26 Scptember 2024
Viulidator

st

Rida Herseptianingrum, S.Pd., M.Sc.
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LEMBAR VALIDASI SOAL
Identifikasi Model Mental Siswa Melalul Pembelajaran Berbasis Proyek Pada
Materi Gerak Harmonik Sederhann

Penuilis ¢ Penelits) - Nisa Awaliyah Nur Azizal

NIM - 1BO8066A5 |

Validator :m 6“&"“0"?"6"
NP le

Isstansi | SMA Nur Linkang Kedu

A. PENGANTAR
{.embar validasi ini digunakun unfuk memperoleh penilaian Bapak/1bu terhadap
instrumen tes (soal). Sayn wcapkan terima kasih atas Kesedian Dapak/Tbu menjodi
validmee dan mengisi lembar validas ini.

B PETUNJUK

1 Sehelum mengisi angkel ini, mobon Bapak/Iba terfebih dabuly membaca atau
mempelajari instrument tes'soal (erlampin)

2 Mobon  Bupak/Tha umuk  memberikan skor pada setiap pcrmumn dmyn
membenkan wmndo centang (¥) pada kolom dengan skala penitai e
Skoe 5 = Sangat baik
Skoe d = Hoik
Skor 3 = Cukup
Shar 2 = Kurang
Skor | = Sangat kurang

3. Mobon Bapah/Iba memberikan Kxitik dan saran pada lembar vang tefah disediakan.

€. LEMBAR VALIDASI SOAL

[ Kriteria Penilaian Nomor Soal
[ aspek | Indikator i
P12i3 (4 8[1]2]3|4]8
Isi 1. Sod sesam dengon
indikator  kompetensi v 4
pencapaion
2 Bmasan petansaan dan
o i ¥
} el
T moen yang 1
dtavakaen e \/1
dengan jenjang dan je v
sekolah i
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»IS 1S < NN S ”W b e > 0N
| B
SIS SIS s [ > ._ ...._V . - . S| >
.w i1 11 LE] it =m iy -~_: |._. :*t
u__,__.d. | i _.m.zd__d
1 w_m_.,m_._w__run W wm R m_._r
§ - |




NEIE

homuaibkunl

0 Pengyanwn  bohasa
dalom  sonl  mudah
dipabami oleh peserta
ddik
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D KRITIK DAN SARAN

w o4 pdsh [l
b Kp

g v
“ —q
r -
j‘: v
Aalimat -
i v
v
. v

%""‘%W
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£ KESIMPULAN

Berdusarkan penitaion yany teish dilskukan, instrumen tos (soal) dopat

:i?:-nhm:

X1 Layak digunakon sk uji coha cobe g revisi
O3 Layak digunakun untuk uji coba dengan rovisi
3 Tidak layak digunakan untuk uji coha

Temanggung , 3 Seplember 2024
Validatar

NI -
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Lampiran 7 Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA

Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terbentuknya

model mental siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Weleri
melalui pembelajaran berbasis proyek pada materi getaran

Nama

Kelas

No. Presensi

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Sebelum mengerjakan soal tulis nama, kelas, dan

nomor presensi pada lembar yang tersedia!

Bacalah pernyataan dibawah ini dengan seksama!
Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling
sesuai dengan diberi tanda centang (v') pada kolom
yang telah disediakan dengan skala penilaian sebagai
berikut

Skor 5 : Sangat Setuju

Skor 4 : Setuju

Skor 3 : Cukup Setuju

Skor 2 : Tidak Setuju

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju

Jawaban terhadap angket tidak akan mempengaruhi
nilai atau hal yang lain yang dapat merugikan anda.

B. INDIKATOR SKOR ANGKET

No

Skor ‘ Kriteria Indikator

1.

Saya dapat menguasai praktikum mengenai materi
ayunan bandul sederhana di sekolah.

5 Sangat Merancang, mengamati,
setuju mengambil data dan
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menghitung analisis data
praktikum mengenai materi
ayunan bandul sederhana di
sekolah.

4 Setuju Merancang, mengamati, dan
mengambil data praktikum
mengenai materi ayunan
bandul sederhana di sekolah.

3 Cukup Merancang dan mengamati
setuju praktikum mengenai materi
ayunan bandul sederhana di

sekolah.
2 Tidak Merancang praktikum
setuju mengenai materi ayunan
bandul sederhana di sekolah.
1 Sangat Tidak menguasai praktikum
tidak mengenai materi ayunan
setuju bandul sederhana di sekolah.

Saya dapat menjelaskan praktikum materi getaran
selain ayunan bandul sederhana.

5 Sangat Menjelaskan, melakukan,
setuju menganalisis dan membuat
laporan  praktikum materi
getaran selain ayunan bandul

sederhana.
4 Setuju Menjelaskan, melakukan dan
menganalisis praktikum

materi getaran selain ayunan
bandul sederhana.

3 Cukup Menjelaskan dan melakukan
setuju praktikum materi getaran
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selain ayunan bandul
sederhana.

2 Tidak Mengamati praktikum materi
setuju getaran selain ayunan bandul

sederhana di sekolah.

1 Sangat Tidak  bisa  menjelaskan
tidak praktikum materi getaran
setuju selain ayunan bandul

sederhana.

Saya dapat mengimplementasikan kegiatan yang
menggunakan penerapan materi ayunan bandul
dalam kehidupan sehari-hari.

Mengamati, menjelaskan,
melakukan dan mengevaluasi
kegiatan yang menggunakan
penerapan materi ayunan
bandul dalam kehidupan
sehari-hari.

Mengamati, menjelaskan, dan
melakukan kegiatan yang
menggunakan penerapan
materi ayunan bandul dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengamati dan mejelaskan
kegiatan yang menggunakan
penerapan materi ayunan
bandul dalam  kehidupan
sehari-hari.

5 Sangat
setuju
4 Setuju
3 Cukup
setuju
2 Tidak
setuju

Mengamati kegiatan yang
menggunakan penerapan
materi ayunan bandul dalam
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kehidupan sehari-hari.

1 Sangat Tidak  bisa menjelaskan
tidak kegiatan yang menggunakan
setuju penerapan materi ayunan

bandul dalam kehidupan
sehari-hari.
Saya dapat mengidentifikasi peristiwa pemanfaatan
materi getaran disekitar.

5 Sangat Mengamati, menjelaskan,

setuju mengidentifikasi dan
menyimpulkan peristiwa
pemanfaatan materi getaran
disekitar.

4 Setuju Mengamati, menjelaskan dan
mengidentifikasi peristiwa
pemanfaatan materi getaran
disekitar.

3 Cukup Mengamati dan menjelaskan

setuju peristiwa pemanfaatan materi
getaran disekitar.

2 Tidak Mengamati peristiwa
setuju pemanfaatan materi getaran

disekitar.

1 Sangat Tidak bisa mengidentifikasi
tidak peristiwa pemanfaatan
setuju getaran disekitar.

Saya dapat menerangkan modul mengenai materi
ayunan bandul sederhana dan penerapannya.

5 Sangat
setuju

Mendiskusikan, mencatat,
menyimpulkan dan
menerangkan modul
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mengenai materi ayunan
bandul sederhana dan
penerapannya.

4 Setuju Mendiskusikan, mencatat dan
menyimpulkan modul
mengenai materi ayunan
bandul sederhana dan
penerapannya.

3 Cukup Mendiskusikan dan mencatat

setuju modul  mengenai  materi
ayunan bandul sederhana dan
penerapannya.

2 Tidak Mendiskusikan modul
setuju mengenai materi ayunan

bandul sederhana dan
penerapannya.

1 Sangat Tidak bisa  menerangkan
tidak modul  mengenai  materi
setuju ayunan bandul sederhana dan

penerapannya.

Saya mendapat penjelasan dari guru mengenai
materi ayunan bandul dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Menyimak, memperhatikan,
mencatat dan menjelaskan
kembali  penjelasan  guru
mengenai materi ayunan
bandul dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

5 Sangat
setuju
4 Setuju

Menyimak, = memperhatikan
dan mencatat penjelasan guru
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mengenai materi ayunan
bandul dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

3 Cukup
setuju

Menyimak dan
memperhatikan  penjelasan
guru mengenai materi ayunan
bandul dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

2 Tidak
setuju

Menyimak penjelasan guru
mengenai  materi ayunan
bandul dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

1 Sangat
tidak
setuju

Tidak mendapat penjelasan
guru mengenai materi ayunan
bandul dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

C. SOAL PENGISIAN ANGKET

NO

Pernyataan

Skor Penilaian

1123 |4]|5

Saya dapat menguasai

praktikum mengenai

ayunan bandul sederhana di

materi

sekolah.

2. | Saya dapat menjelaskan
praktikum materi getaran
selain ayunan bandul
sederhana.

3. | Saya dapat

mengimpementasikan kegiatan
yang menggunakan penerapan




122

materi ayunan bandul dalam
kehidupan sehari-hari.

Saya dapat mengidentifikasi
peristiwa pemanfaatan materi
getaran disekitar.

Saya dapat menerangkan
modul mengenai materi
ayunan bandul sederhana dan
penerapannya.

Saya mendapat penjelasan dari
guru mengenai materi ayunan
bandul dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Kendal,

Siswa Kelas
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Lampiran 8 Validasi Angket oleh Tim Ahli

LEMBAR VALIDASI ANGRET
Thentifilas Model Yental Sivna Mebabet Pembebajurnn Birhasis Proyek Padn Maters
Gerak Harmanik Sederhana

Pemilay (Meneling + Nizs Avaliyah Nur Azizah
M T IROBOOMIA

Validator Ed Umwowi  Awer. MG

N : ”‘9 oIte mu o0z

A. PENGANTAR
Lembar validast ini digusakan untsd leh penil Hapak/Ibw terhadap
saghet siswn untuk mmgmtml fakior-faksor mng mempengarahl model mem.ll mn
Sayn veapksn terima kasih stes kesediaan Bapak Tho sadi valid o
fesnibar validosl imi
B, PETUNJUK
I Sebelum mengisi anghet ini. mobon Bapaklbu tedebih dahulu membacs atau
mempetajar ongket respon sisvea (verlampir).
Maohon Bapakilba untik  memberikan  skor  pads <tinp  pemyataan  dengan
masberikan tanda centang (+ | pada kolom dengan shals penilsiat sebagai berifan
Skor & = Sangat baik
Skor 4 = Bask
Skor 3 = Cakup
Skor 2 = Kurang
Skor | = Sangal kurang
Mohon Bapak Thu memberiban Stk dan ssean pada lombuar vang iclab disediakan,
€. INDIKATOR INSTRUMEN VALIDASE

1

-t

N Avpek Shor | Deskripsd
| Kebahaswan .
"1 Kojelasan informan § (1) Balass yaop digeraken mudah dqabam

[2) TuRzan jei- dam mudah dikaca
3} Raaa periointy petunjuk jelas
{4) Kalimat  vong  digunakan tidud
bermakie ganda
4 | Fign posn yimg U atas lerpenuhi

JHYI)Inpumungdaummi -
b J Satu rnm g i .n.uurpcm& S




T Tidak mencakup scmus poin yane dischuthan
| ot

" Kecwsian IYD (Tjan
HBobas Indencsa)

3

(1) Penggomaon  gaan  hohsw  Indoscsia
socara bonar

| {2) Kebenaran meaggunakan istilsh

(3) Pemidihon diks: yang wcpat

l(ol Posgrunsan tanda baca yang benar

| Tiga poin yang & stzs terponul

Dua poun yang & stas terpenuks

-l ] e -

Satw poin yang & s terpemshi

Tidak mencakup scmma poin yang dischathan
& atas

3. [ Kejelssan lombar asghed
respon siswy

(1) Koxclesan judul lombar anghet

(2) Keelran butis pertanynan

(3) Koyciasan petanusk pengisan snghet

(4) Kesctapan  pemyataas dengan  jawshan
yang Siharapkan

Tigs pown yang & stas terponuhi

Dy pown yang & stas serpenuhi

Satu pown yang & atas scrpemudn

bt B R

Tidak mencakup semua poin yang discbatian:
& ates

Komponcn kembar anshet

CIPOB ISWD

(2] Judul

(2) Mdomtitas responden
(3} Potenpid pengesian
{4) Shor penilasan

Tiga pom yang & a5 serponutn

Dz poin vang & mas torpenads

ol L B B Y

=4

Satu poun yang & stas terpenshs

rﬂ-—ﬂw——pnmm

o atan
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I LEMBAR PENILAIAN

| Nu | Indikintar Skl Penitsian
2 s 1 3
KEBANASAAN 1
I | KejeSsam imfimmini ‘ i ‘ \/4
2| Koscwmion 1Y (Fsan  Pahora | 1 | | =
' rwhomasata ) | ‘S |
FAVLASAN i
r 1| Kelwan  Sombar  anghet  uspon | ‘ | =] v
Wi | | |
}‘immm LEMBARANGKET - il
4 Ilgo-pmm lembar  anpher gt I N { J ‘ o,
Hawe
Bummla Skor . e

L. KRITIK DAN SARAN

b KESIMPULAN
Wedmarkan peniluion yeay tclah dilibubi spker rspon sivn wtuk wenpctahui

Fabdor-Cakraon ytoy mempesgandu mudel mantal siswn dapat danyssakan:
11 Luyak digunakan untik i cohs coba tspe reviv
W Lanyak digrrsbin ek up coby dengan ool
L0 Tk fovab g smtuk uji cohi
Somarang.  September 2024

Validumo
>

b Daenurl Awar Mg
NIl 19790726 S009 B | 02 |
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LEMBAR VALIDASIANGKET
Identifikasi Model Mental Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Materi
Gerak Harmonik Sederhana
Penulis (Peneliti) - Nisa Awaliysh Nur Azizah
NIM : IR0B066051
Validator : Ricks Herseptinningrum, S.Pd, M.S¢.
Instunsi - UIN Walisongo Semarang

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilatan Bapak/Ibu terhadap
angket siswa untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi model mental siswa.
Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.
B. PETUNJUK
I. Scbelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atay
mempelajuri angket respon siswa (terlampir).
2 Mohon Bapak/Ibu untuk membenkan skor pada setiap pemyatuan dengun
memberikin tanda centang () pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut.
Skor 5 = Sangat baik
Skor & = Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 2 = Kurang
Skor | = Sangat kurang
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan.
C. INDIKATOR INSTRUMEN VALIDASI
No ] Aspek | Skor | Deskripsi
Kehahasaan

1. | Kejelasan mformast 5 | (1) Bahusa yang digunakan mudah dipahami

(2} Tulisan jelas dan mudah dibaca

(3) Kata perintah petunjuk jelas

(4) Kalimat  yang  digunakan  tidak
bermakna gandi

4 | Tiga poin yang di atas terpenuhi

3 | Dua poin yang di atas terpenuhi
2 | Satu poin yang di atas terpenubi
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Twlak mencakup semua poin yang discbutkan
di aws

D, vaian EYD (Ejaan|
Indonesia)

(1) Penggunaan cjaon  bahasa  Indonesia
secara benar

(2) Kebenaran menggunakan istilub

(3} Pemilihan diksi yang tepat

(4) Penggunaan tanda baca yang benar

Tiga poin yang di atas terpenuhi

Dua poin yang di atas terpenuhi

Satu poin yang di atas terpenuhi

-l o W

Tidak mencakup semua poin yang discbutkan
di atas

3. | Kejelusan lembar angket
Tespon siswi

(1) Kejelasan judul lembar angket

(2) Kejelasan butir pertanyaan

(3) Kejelasan petunuk pengisian angket

(4) Ketetapan pernyataan dengan  jawaban
yang diharapkan

Tiga poin yang di atas terpenuhi

Dua poin yang di atas terpenuhi

9w e

Satu poin yang di atas terpenuhi

Tidak mencakup semua poin yang disebutkan
di atas

Komponen lembar angket

4. | Komponen lembar angket|
respon siswa

(1) Judul

(2) Identitas responden
(3) Petunjuk pengisian
(4) Skor penilaian

Tiga poin yang di atas terpenuhi

Dua poin yang di atas terpenuhi

o w|

Satu poin yang di atas terpenuhi

Tiduk mencakup semua poin yang disebutkan
di atas




128

Skula Penilaian

n

A B2 KA

E  KRITIK DAN SARAN
Lembar angket yang dibwal swded bags sessn dengan Kriteria yang ditetaphan.
Petunjuknya jeles dam babasienyn mudah dipabami.

F. KESIMPULAN

Berdsarkan penilaiss yang selah didakokan anghet respon siswa umtul mengetshui
Tuksor-fakioe yang mempeagansbs model mental siswa dupat deryotakan’

(V) Layak degumakan untuk ugi coba coha tnpa revisi
[7] Layak digwnakm untsk ujs coba dengan revise

1 Tidek byok dipasakim untiuk upl coba

Semurang, 26 Sepember X124
Validasor

s

Rida Hesseptimningrom, S.Pd., M.S¢.
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LEMBAR VALIDASTANGKET
Flentifikass Model Mental Sewn Melabw Pembelagaran Berhasis Proyek Pada Materi Gerak
Harmonik Sedereany

Pevubis (Peagtin) | Nisa Awalayah Nwr Azizah
Nism + | RIEDGHOST

Vadidator Mr Gopron, CP.Gr

N

Instansi xmqum

Ao TENGANTAR
Lembar validasi ise digunskes until dch penllai Bnpd,'laulahdqmgui
sywa untuk mengetahui Hmc-fim yag ulgmpeng.\du model mmml siswa, Saya vcapkan
terims kasdh ati kesediaan Bapak/Thu di dan i lembser validas| bsi,
I PETUNJUK
1. Sebelum mengish smyket i, mobon BagakiThe terkebih dahuly membaes stas mempelajan
anghet respon siswa {lerlampir).
2. Momoo Hapakifbu umuk semberikan skor gads seliap perny dersgan berikan
tands centang (¢ ) poda kolom dengas skals pesddaian sebagal besikut.
Skoe 5 = Sangat baik
Skor 4 = Bak
Skor 3 = Cukup
Skor 2« Kurang
Skar | = Sangat kuring
3. Mobos Bapak Tha memberikan Keitik dan saess paata lembar yomg telah disediakan,
€, INDIKATOR INSTRUMEN VALIDASK
Nu l Aspek ]shﬂl Deskripsi
KEBAHASAAN
1 Kegelusn mformasi 5 | (1) Bshasa yong digunakan mudsh Syahami
(2) Tubisan jelss dan matah dibaca
(3) Kitta perintah/perumuk jelas
(4) Kalimm  yang  digunaban  tdak
hermakna ganda
Tign pobn yang i stas torpenuhi
Dua polu yang i atss serpemihi
Satu poin yaog di atas wergemih
I | Tidek mencakup semun poin yang discbatkan
i mas
] cicsuilen  EYD  (Ejmg 5| (1) Pengguonan  ejoan  behasa  [sdoncsis |
w53 Indonesia) sicur benar
(2) Kebesaran mresggunakan istlaly
(3) Pemilstun diksi yang tepal

g

(¥




(4} Pengguessan tanda baca yuog benee
4 | Tiga poin yeng i atas lorpesshi
3 | D poin yang di st terpenuhi
2| Saw poin yang di ates serpenuhi
1| Tidok mencakup senaam poin yang discbutkan
di ates
KEJELASAN
3| Kepchases dembar megked 5 | (1) Keelumn judul kembear segket
fespan siswa (2) Kejelassm betic penanysan
(3) Kepelisan petunuk pengisiim anghet
(4) Keletapas pemy dengan j
yang diharaph
4 'npynhyu«iﬂumpmﬁ
3 | Dua poin yang i was terpenuhi
2 | Saw poin yany di atas terpeouhi
1 | Tidak mencakup semun pois yang dscburkan)
L & atxs
KOMPONEN LEMBAR ANGKET
1 | Kamponen lomtar angked 5 | (1) Sodul
Tespon siswa (2) Identitas respoodes
(3) Pesmuk pengivian
(4) Skor penilas
4 | Tiga poin vany di sas terpenuhi
3 | Dua pain yang di atas serpenubs
2 | Saws pain yang & alis srpemis
|| Todoh mencakop sezvaa poin yang disebutkan)
diatas
D. LEMBAR PENILAIAN
No Todikater Skala Penilaian
1 I 2 [ 3 I 4 l 5
KEBAHASAAN
1| Kejelisan nfoemas v
2. | Kewsmuan EYD (Fjan  Babusa
" v
3 ]Kznhm lembar  angkel respon
e ”
oo AR e =
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4 | Kompooen lembar angkel respon
siswn

Jumlah Skor

E. KRITIK DAN SARAN

F. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian vang telah dilakokan angket respon siswn untuk mengetahu faktoe-
foktor yang mempengaruli model mental siswa dipat dieyatakan:

dLn,wh digunakan untuk wji coba coba tanpa revist
] Layak digunakan unuk uf cota dengan revisi
2} Tidak fayak diganakan ustuk uji coba

Temangyung. 2 Septenber 2024

Valusatoe e
4 7 £.PL&r
s G, £.P.
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Lampiran 9 Petunjuk Praktikum

PETUNJUK PRAKTIKUM

AYUNAN BANDUL SEDERHANA

A. TUJUAN
1. Untuk menetukan periode pada ayunan bandul
sederhana berdasarkan percobaan.
2. Untuk menentukan percepatan gravitasi dengan
percobaan ayunan bandul sederhana.
B. DASAR TEORI
Gerak harmonik sederhana adalah gerak
bolak-balik benda melalui suatu titik keseimbangan
tertentu dengan banyaknya getaran benda dalam
setiap sekon selalu konstan. Misalnya gerak
bandul/bandul fisis, ayunan bandul dan sebagainya.
Benda dikatakan melakukan satu getaran jika benda
bergerak dari titik di mana benda tersebut mulai
bergerak dan kembali lagi ke titik tersebut. Satuan
periode adalah sekon. Periode getaran dan percepatan
gravitasi pada masing-masing percobaan
menggunakan rumus

e Periode getaran

T==

n
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keterangan :
T : periode (s)
t: waktu (s)
n : banyaknya getaran
e Percepatan gravitasi
Cara menghitung percepatan gravitasi pada

ayunan bandul menggunakan rumus :

g = 4m? %
Keterangan :
g : percepatan gravitasi (m/s2)
l : panjang tali (m)
T : periode (s)
C. ALAT DAN BAHAN

1. Penggaris

2. Busur derajat

3. Tali

4. Statif penyangga

5. Stopwatch o -
6. Beban

Gambar 1 Rangkaian Ayunan Bandul
D. LANGKAH KERJA
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan

2. Mengikat beban dengan menggunakan tali.
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3. Menggantung beban 50 gram pada penyangga
dengan panjang tali 30 cm

4. Memberi simpangan awal sejauh 30°
Menentukan waktu untuk bebaan berosilasi
sebanyak 10 kali dengan menggunakan
stopwatch.

6. Mengulangi langkah (4) sampai (5) dengan
menggunakan panjang tali 40cm, 50cm, dan

60cm.

7. Catatdan hitung data yang diperoleh pada tabel!
E. DATA PENGAMATAN

2 04 |10
3 05 |10
4 0.6 |10
F. GRAFIK

Gambarkan grafik hubungan antara panjang tali dan

periode berdasarkan hasil percobaan!



Lampiran 10 Validasi Petunjuk Praktikum oleh Tim Ahli

LEMBAR VALIDASI
Idwmtifikant Moded Mentsd Siswa Meblul Fonbelajsess Berhasis Proyek Pads Materi
Getaran

Pemlis (Penedin) - N Awatyuh Nur Aok

NIM 180800004 |
Valisier Bh Toora Anear, ME
NI 1979 9326 20g 1. 00}
lastaral u Wbgen Serony
A PENGANTAR
Lerbur validasi i (gpenakan unick Ieh penilan Bapeb/#ha tortedap

petinjok peabsium soan besdd sadetum %y ke lode kil s
hesedizen Tapak/The srerjondi validator S enygin kvriber validpni ine

B PFETUNIUN

I Sebelem mengd sngha wi, mobon Dopak/Ih torkebih dahely merbacn o
mempelagari posarpul eroktibim ayunon beodel sedarhoes {ierbapir )

2 Meheo Bapeditbe greud  memberiban shor pede setizp pemyatan dongan
memmbenkan tamds commg | ¢ ) packs hedinn denzan shals ponileban seboggnl Beribix
Shor § = Sangar bail
St 4 7 ek
Shoe 3 = Cakup
Shor 2= Koy
Skor | = Saaga xiwwy

3. Mohon Bepad/Tha momderkan britik den sean pads oo varng deleh diafinkan

. INDIRATOR lx\“!ﬂﬂ VALIDASI
| Ne Aspeh L Skar |
| - 1 ol
C KEBAHASAAN
[T TRedasaninfoarnt | 3 | 1] Pakssa v digursian mokis dipabomi
(1) Vb jctas dan ook dlacn
(13 Kats pertnady petusul gbo
(4) Kaliet vang dgoakas odak  hermkas

| b P
2| Tagapownn yangy il s derpennbs
[T o POt yang & wa spomd
1| San pois veng i ook et
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Tiddah mncski Sconia poin yang. discbuthan di
s

(1) Pengguesun cjasn Belusa  lodceicsia
secon betwar

[2) Rebenarmn werggumabin stilsh

(3) Pomilihim diksi yang wpat

(4) Peagpanzn tanda baca yang bensr

Tiga poin yang di stas terpermhi

D poin yang di atio terperate

St poin yang di atas terperubn

— -

-_—l vl e =

Tidok mencikup semua poin yaeg dischutkan
atos

KEJELASAN

3 | Kejelaso petoojukl 5
praksibum

(1) Kelasan b dan tjaan prabikam

(2) Kejelasan sl dan behun yanz digekan
abim peakuikum

{3) Kejelasin laegkah-anghah peskiibum

(4] Kejetesm materi yarg digenakan  dalim
peakiikum

Tiga poms yang di atas lerpeeui

Dot pesnt vt b s terpeatchi

—_ ] ) =

Satu peen varg & s terpensh

KESESUAIAN KOMPONEN

Tidak mencakip sermu pow yang dschutkan &
ulas

i ‘KM 5| (1) Kesesusiim judl dengan tujumas praktikum
Romposen pesan) (2} Kescwpon  pemibhen alse din  hahan
ek priktikum

(3) Reseswonn dasw 1ot
(4) Resesmmian hangkob herjo praktikan
(5) Kesesuian tabel pengantatan

Empat pom yang i stis tepenuhi

Tign pin yimg di s verpemhi

Dua poin yang di stas verpernbi

— 1 va ] -

Sonu poun yime: b itas ferpenhi

136
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D LEMBAR PENILAIAN

No Indikator smu Penilninn
N [ ' [ ¢ ]
KEBAHASAAN o
U | Kejelasan informwsi P
T2, [ Kesewmim  EYD (Thsan llnlmm\

Tndonessa) v
KFTFLASAN
T3 | Kejekssan pesunjuk prakithum J I’ I I o
KESFSUALAN KOMPONEN
‘. b [ TSI TR 8 "“‘ woNg ] f ‘ o
i~ Jumlah Skor \

[ KRITIK DAN SARAN

F. KESIMPULAN
Rerdasackan penilaian yong telal dlokukan peranjuk  prkiskum sy ol

sederhana apat dinystakon:
r’(l.ny:vlu digunakan untuk wi coba coba tangs revist
L L ayak diganakan untak uji coba dengim e st
1 Tadak avak diganakan ustuk Wi cobo

Semararg.  Sepombr 2009
Validator

4

airEdi Pamuri P, M
19390} 26 20091 100
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LEMBAR VALIDASI
Identifikasi Model Mental Siswa Melalui Pembekajaran Berbasis Proyek Pada Materi
Getaran

Pesolis (Penclit)  : Nisa Awalryah Ner Azizab

NIM * 1808066051

Validstor * Rida Heneptiammgrum. S Pd. M Se.
Instinsd < UIN Walisongo Sewswang

A PENGANTAR

Lembar validasi mt digunakan sk memperoleh penilan Bapak/Thu terhadop
petunjuk praktikum ayunis bandul sedertuna. Says vcapkan terima kasih atas
kesediian Bapak b menjodi validator dan mengisi lembar valicasi ini

B PETUNIUK

1. Sebehum mengisi ungket ini, mobon Bapak/lbu teriebih dshaly membacs ata
mempedigan petunjuk praktikum ayunas bandul sederhana (lerkapir),

2 Mohon BapakThe unk memberdan skor pada setlap pemyssaan dengan
memherikan nda comang (¢) pada kolom desgan <kala penilalan sehagud berikut.
Skar § = Samgat baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cokup
Skor 2 = Kenimg
Skar | = Sanga kurang

3. Mohon Bapub/Iba memberikan keith dan saran pada kembar yang telah dsediskin

€, INDIKATOR INSTRUMEN VALIDASI

e [ —

KEBAHASAAN

I | Kejelasan informass | 5 | (1) Babasa yang dspamakan mudab dipasam

(2) Telisan jelu dan madsh dituca

(3) Kata persstahypetunulk jelas

(4) Kalimat yang dGigonakan tidsk bermasa
ganda

Tiga poin yang di stas terpess

Dua pom yung & atas terpenuii

Sata pous yang & atas terpenuhi

Tudak mencakup semua pomn yang diseharkan i
atm

- L] ) .
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1Eﬂs

(1) Penggonann  cpan  hahasa  Indonesia
scecara benar

(2) Kebenaran menggunakan istilah

(3) Pemilihan diksi yang tepat

4) Nq_p:-l-hhuy-‘l—

Tiga poin yang di atas terpenubi

Dha poun yang d atas erpeo

Satu pown yang di atas terpemabi

! b W -

Tidak mencakup semua poin yang dischatkan i
atas

(1) Keclasan podul dan tupuan praktikum

(2) Kejelasan slat dan bahan yang digunakan
dalam praktikum

13) Keyelasan Langhab - Langhah prakukum

(4) Kejclsan muteri yang digunakan  dalam
praknkum

Tiga poin yang di atas terpenuhi

Dusa pown yang di atas terpenubi

Satu poin yang & atas terpenuhi

!l b2 W

Tidak mencalup semua poin yang dischuthan di
atas

KESESUAIAN KOMPONEN

komponen

(1) Kesesuatan judul dengan tujuan praktikum

(2) Kesesusian pemilihan  alst  dan  bahan
prakukum

(3) Kesesuaian dasar teoni

(4) Kesesuatan langhah kega praktikum

(5) Kesesuaian tabel pengamiatan

Empat potn yang di atas terpenubi

Tiga pow yang di atas terpenabt

-l el W e

Dua poin yang di atas terpenuby

Satu poin yang di atas terpenuhi
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D. LEMEAR PENILAIAN

l|2|3|4|5

KEBAHASAAN
1. | Kejelasan informasi v
2 | Kesesusian EYD (Ejmn  Bahosa v
Indosesia)
KEJELASAN
e I O O O
KESESUAIAN KOMPONEN

4 [ Kesewmin  kompanen  pefunjuk v
pruktikum

Jumdah Skor

E. KRITIK DAN SARAN

Petumjuk praktikem yang dsbut sudah bayus dan mudah dipabami. Hanya urutaneya sags
yamg pertu diperbaiki. Tujusn, desar teoed, alat dan bahan, langksh kena, dan temkhir data
pengamatan.

F. KESIMPULAN
Berdusarkin pendloian yang telh (lakukan petunjuk peukikum ayanin bandul
sederhana dapat dinyatakan:

[ Layak diganskan untuk uji coba coba tanpa revisi
(V) Lavak digunakan wntok uji coba dengan revisi
[ Tidak Layak digunakan untek ujs coba

Semarang, 26 Sepeember 2024
Validatoe

G

Rida Herseptumingrum, 8.1, M.Sc.



Lampiran 11 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes
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A Nomor Soal
No Subjek 1 2 3 n 5 o 7 3 9 m Jumlah
1 UC-01 4 4 6 5 6 4 6 3 4 4 46
2 UC-02 6 5 6 4 6 4 6 3 5 6 51
3 UC-03 6 6 6 4 4 5 2 4 4 2 43
4 UC-04 4 4 4 2 4 4 0 2 0 2 26
5 UC-05 6 6 6 6 6 6 0 5 4 3 48
6 UC-06 4 2 4 5 2 4 2 2 2 2 29
7 UC-07 4 6 4 4 4 2 2 4 4 0 34
8 UC-08 6 4 6 4 4 4 2 2 4 2 38
9 UC-09 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36
10 UC-10 5 5 6 6 6 4 2 4 6 4 48
11 UC-11 2 2 2 4 4 4 0 2 0 0 20
12 UC-12 4 6 4 4 2 4 2 2 0 2 30
13 UC-13 6 4 6 6 6 6 0 6 6 0 46
14 UC-14 4 6 6 4 6 2 0 4 6 0 38
15 UC-15 4 5 6 6 6 4 2 3 5 0 41
16 UC-16 4 2 2 4 2 4 2 0 6 2 28
17 UC-17 6 4 4 6 4 6 2 4 4 0 40
18 UC-18 4 4 2 4 2 4 0 4 4 2 30
19 UC-19 2 4 2 4 2 0 2 4 6 0 26
20 UC-20 2 4 4 4 4 4 0 2 4 2 30
SKOR MAKS 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

r tabel 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44

Validitas r hitung 0,76 0,53 0,85 0,59 0,77 0,42 0,44 0,55 0,53 0,48

Kriteria Valid Valid | Valid | Valid Valid | Invalid | Invalid | Valid | Valid | Valid
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Lampiran 12 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Jumlah

46

51

43

26
48

29
34
38
36
48

20
30
46

38
41

28
40

30
26
30

2,72

3,88

1,85

3,06

194

Nomor Soal

248

111

247

171

4

4
6
4

4
2
2
6

1,82

0,78

Subjek

UC-01

UC-02

UC-03

UC-04
Uc-05

Uc-06

Uc-07

UC-08

UC-09

UC-10

uc-11

Uc-13

UC-14

UC-15

UC-16

Uc-17

uc-18

Uc-19

UC-20
SKOR MAKS

Varian item
lumlah variten] 23,06

Reliabilitas

umlah var tota] 78,36

No

10
11

13
14
15
16
17
18
19
20




Lampiran 13 Hasil Uji Tingkat Kesukaran
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q Nomor Soal
No Subjek 1 2 3 n 5 o 7 3 5 0 Jumlah
1 Uc-01 4 4 6 5 6 4 6 3 4 4 46
2 Uc-02 6 5 6 4 6 4 6 3 5 6 51
3 UC-03 6 6 6 4 4 5 2 4 4 2 43
4 UC-04 4 4 4 2 4 4 0 2 0 2 26
5 Uc-05 6 6 6 6 6 6 0 5 4 3 48
6 UC-06 4 2 4 5 2 4 2 2 2 2 29
7 Uc-07 4 6 4 4 4 2 2 4 4 0 34
8 Uc-08 6 4 6 4 4 4 2 2 4 2 38
9 UC-09 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 36
10 UC-10 5 5 6 6 6 4 2 4 6 4 48
1 UC-11 2 2 2 4 4 4 0 2 0 0 20
12 UC-12 4 6 4 4 2 4 2 2 0 2 30
13 UC-13 6 4 6 6 6 6 0 6 6 0 46
14 UC-14 4 6 6 4 6 2 0 4 6 0 38
15 UC-15 4 5 6 6 6 4 2 3 5 0 41
16 UC-16 4 2 2 4 2 4 2 0 6 2 28
17 uc-17 6 4 4 6 4 6 2 4 4 0 40
18 Uc-18 4 4 2 4 2 4 0 4 4 2 30
19 UC-19 2 4 2 4 2 0 2 4 6 0 26
20 UC-20 2 4 4 4 4 4 0 2 4 2 30
SKOR MAKS 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Rata-rata 4,35 4,35 45 45 42 3,95 17 32 39 175
T. Kesukaran TKS 0,73 0,73 0,75 0,75 0,70 0,66 0,28 0,53 0,65 0,29
Kriteria Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Mudah | Sedang | Sukar | Sedang | Sedang | Sukar
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Lampiran 14 Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes

KELAS ATAS KELAS BAWAH

=

= HEE S EEE RN EE R EEEE

E ||| F[F]|F| 3T TS| S| 0| B| 0S| S| S| S S
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Lampiran 15 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

145

Unstandardized
Residual
N 34
Normal Parameters2® Mean .0000000
Std. Deviation 5.85312439
Most Extreme Absolute 131
Differences
Positive .079
Negative -131
Test Statistic 131
Asymp. Sig. (2-tailed)c 147
Monte Carlo Sig. (2-  Sig. 138
tailed)d
99% Confidence Lower 129
Interval Bound
Upper 147
Bound

a. Test distribution is Normal.
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Lampiran 16 Hasil Uji N-gain

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Ngain_Score 34 .54 90 7277 .10256
Ngain_Persen 34 54.10 89.66 72.7698 10.25650

Valid N 34
(listwise)




Lampiran 17 Nilai Pretest dan Postest
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No NAMA Nilai
Pre test [Posttest
1 ADILLA RIZKY NANDA 39 75
2 AHMAD ILHAM IKHSANUDDIN 44 78
3 AISYAH NUR HABIBAH 42 94
4 ALIA NUR MASFIQA 31 83
5 ALIF ATHAYA HAFIZH MAULANA 33 81
6 ARUNA WAFA SHOBRIYAH 31 86
7 ASSYIVA QULUB MUTHOHAROH 28 86
8 AYUNDA RIZQINA PUTRI 42 89
9 BURHANUDIN ROBBANI 39 75
10 DWIKI SETYO HUTOMO 53 81
11 FEBBY PEVIA INDRIAWATI 36 89
12 HAFSHA FADHILATUSSANI 47 94
13 HANA ARIFAH 33 81
14 HASAN ALI HIDAYATULLOH 44 89
15 INTAN AYU SAKINA 53 89
16 IRFAN MAULANA 56 83
17 KAILA NAKATSA AL AIS 53 89
18 MUAMMAR JIBRIL AL HABIBY 39 86
19 MUHAMMAD ALIF ARRIZKI 50 94
20 MUHAMMAD FADHEL AMRU 39 72
21 MUHAMMAD IYADUL MUTTAQIN 33 72
22 MUHAMMAD YUSUF ABDURROZA 44 81
23 NABILA NASYWA HAURA 31 81
24 NAYLA FATIKHATUL KHUSNA 64 94
25 NURIZQI ANNISA ZANIAR 44 92
26 RIFA MUTI'AH 39 86
27 RIKA WUAYANI AGUSTINA 47 81
28 RITA SAKHI HAFIZAH 53 83
29 ROBIATUS SOFIYAH 33 81
30 SALMA NAFISAH 33 81
31 SHOFI ANWARUL HUSNA 47 92
32 THORIQ HIKAM ABDULLAH 50 86
33 ZAHIRA ALFIRA ROSYADA 36 72
34 ZAHRA NATASHA DIYANTA 36 83
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Lampiran 18 [dentifikasi Model Mental Siswa

Pretest
1 2 3 4 5 6 kg "
N NALA albflcjafblclalbjclafblclalbfcla]b]c e
1 |ADILLARIZKY NANDA 2ftp {2t ftrpojojof2jojojrjofoj2[1f[0] 143
2 _|AHMAD ILHAM [KHSANUDDIN T2 1 jojojrjrf2fj1j2/0fojojrjoj2[2]0] 1 |4
3 |AISYAH NUR HABIBAH t{tjoj2jo0jof2]1{of2J1j0f2(1]0[1]0]1 15 | £
4 |ALIANUR MASFIQA 200 (102 J0fO0ofjO0jo0of2[0JO0)2J0[O0[2]J0 0] 11 |31
5 |ALIFATHAYAHAFIZHMAULANA | 1 O J O 1 foj2 1)1 jofofjojoftj1jrj1j2j0] 1213
6_|ARUNA WAFA SHOBRIYAH 200 f0ft1jo0foft1{OojofojoOojr)r o2 1 [1] 1 |31
7 |ASSYIVAQULUBMUTHOHAROH | 1 [0 [ O J 1 f1jOfJOjJoOfJoOofT {11 [1]OjO0 ]2 [1]0] 1028
8 |AYUNDA RIZQINA PUTRI 201 jofjrjoftptrjprjoftrjtryprptrp2j0j0p1tq1 15 | &
9 [BURHANUDIN ROBBANI 11t jtjojof2ft{t1j1jofojtrjojojz2fj1]1] 1413
10 [DWIKISETYO HUTOMO 20222t ftrjojojojof2j1ry1ftr{1918
11 [FEBBY PEVIAINDRIAWATI 201 (of gyttt ojof2{o0oj0 {101 [1[0] 13 ]36
12 {HAFSHA FADHILATUSSANI 202t jojrjojrftrjtrjop2jtfojrj2fo| 174
13 [HANAARIFAH 210 tf2J0ft1jofojojtftfoj1jofoj1]2]0 12 |3
14 [HASAN ALI HIDAYATULLOH 202 (11 jofof2jrjoft{Oo )1t [T ] [0[1] 16|44
15 [INTAN AYU SAKINA 200 (oo ftf2j0j0f2jtjo2jtft]22f(2]19 8%
16 {IRFAN MAULANA 21 tf2jt{oftjrjrf2fjofr{2aft1]2[1[0] 2 [5
17 [KAILANAKATSAAL AIS 2(0f0f2j0ftjoj2jo0ftjtjryp2jo0oft]2]2f(2]19 8
18 |MUAMMAR JIBRIL AL HABIBY 1]0jJ0fj2(0j0f2(1{1jo0fof{1]2]1[1][1]1]0 14 139
19 [MUHAMMAD ALIF ARRIZKI 2t tf2 ottt jojtrftr o211 1875
20 |MUHAMMAD FADHEL AMRU T2t jtjojofrjojtrjp2jofoj2j1/tjt1jojo0o| 43
21 IMUHAMMADIYADULMUTTAQIN | 2 [ T [ 1] 1 [ 1 [T {O0JO0fJoOfOfjOJoOf2 1|1 )]0 [1]0] 12 ]33
22 MUHAMMADYUSUFABDURROZAQ 1 [ T [0 J 2 f o0 j O[T o111t [1|1]2[1]1] 16|44
23 NABILANASYWA HAURA 200 (201 fojojoOojJoft1{2]1]1[0[1T]0f0]0 11 31
24 [NAYLAFATIKHATUL KHUSNA 2ttt 2jo0fofjtrj2fjof2jt1r )1 j2j2|1|2[2[1] 23 |64
25 [NURIZQI ANNISAZANIAR 200002 0f2(tjofofoj2]1[2[0]0|2[2[0] 16 |4
26 ‘RIFAMUTI'AH Tlojojojojofrf2jo0jrfofoj2]0ft]2]2]2| 1|3
27 ‘R[KAWUAYAN] AGUSTINA 202202020 [tjojojojojoj2aj2af2|17 |4
28 {RITA SAKHI HAFIZAH T2t frjojofryprjrf2f2]0f2f{1]1]19 |8
29 [ROBIATUS SOFIYAH Tjojtrjojojofrfojojoftf2fj2j1rjojzj1jof 12 (3
30 [SALMANAFISAH 200 (21 jo0foftrjojrfojojoj2f0[t]2][0f0] 123
31 |SHOFI ANWARUL HUSNA 212t frprjojof2jojoj2fjoftrj2f1f{o| 17 |4
32 |THORIQ HIKAM ABDULLAH Tl rjof2ftjojrftrfoj2)p2[0f2]1]0]f 18 [5
33 |ZAHIRA ALFIRAROSYADA 202022 [o0fjojoftjojofj2[ofoj2]0fo0] 13 [3
34 |ZAHRANATASHADIYANTA 200[0f0jo0fojojrjofoj2j0fjoj2j2]2f2]0 13 136
jumlah 56 (2] 2840 16[19[30|20]10]36|19]14[48]25]18]58]38]18
Representasi 829% | 34% | 41% | 59% | 24% | 28% | 4% | 31% | 15% [ 53%| 28% | 21% | 71% | 37% | 26% | 78% | 56% | 26%
SIM[D|[S|M[D[S|{M|D[S|M|D|S|[M|[D]|S|[M|D
Surface (§) 64%
Matching (M) 35%
Deep (D) 26%
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Postest

NAMA

ml Skor{ Nilai

NO
1 [ADILLA RIZKY NANDA
| 2 |AHMAD ILHAM IKHSANUDDIN
| 3 |AISYAH NUR HABIBAH
4 |ALIANUR MASFIQA
5
6|
7]
8
o |

ALIF ATHAYA HAFIZH MAULANA
ARUNA WAFA SHOBRIYAH
ASSYIVA QULUB MUTHOHAROH
AYUNDA RIZQINA PUTRI
BURHANUDIN ROBBANI

10 |DWIKISETYO HUTOMO

11 |FEBBY PEVIA INDRIAWATI
| 12 [HAFSHA FADHILATUSSANI

13 |HANA ARIFAH
| 14 [HASANALIHIDAYATULLOH

15 |INTAN AYU SAKINA

16 |IRFAN MAULANA

17 |KAILA NAKATSA AL AIS

18 [MUAMMAR JIBRIL AL HABIBY

19 |MUHAMMAD ALIF ARRIZKI

20 |MUHAMMAD FADHEL AMRU

21 |MUHAMMAD IYADUL MUTTAQIN

22 |MUHAMMAD YUSUF ABDURROZA(

23 |NABILANASYWA HAURA

24 |NAYLAFATIKHATUL KHUSNA

25 |NURIZQI ANNISAZANIAR

0o [ o [ [ [ro fro [ro = |1 o [ro [ [ [ro [ [ro [ro [ro fro [ro = o ro [ro fro [ro [ro | = | = oo [0 [= o | = [ =
[ o o [ro i fro [ro o o o [ [ro = [0 [ [ro [ro [ro fro [ro o o [ro [ro [i= [ro [ro o | = = [eo [= | = | o [ o
e o o [ [ foo oo = e e [ro foo [ = e fro [ = = oo [ e [ = [ [0 [ e [ro = [0 [ro | = | o [0
0o [0 = o [ro [ [ = o [ o [ro [ = [0 [ e [ro [ro fro [ro = o o [i= = [ro | = o o = = o | = | o [ =

0o o [ [ [ feo [0o [ro o [ [ [ro foo [ [ro |2 [ro [eo [ro 0o |2 o [ = [ro [ro [ [= |ro [0 o o = [eo [ [ en
0o [0 i [ e [ro [ [ [ | o [ro [ foo = Jro e oo [ foo [oo o= | oo [oo [ = o | oo = [0 oo | = | = [ o

00 [ o o [ e [ro i [ro [0 [0 o [ro [ro [0o [0o [0 [ro [ro [ro [ro [0o |00 [ [ro [ro [ [oo |2 o | = ro [0o [ro 0o | =
0o i e o = [ro [0 [ro [im o [ [ro [ro [ = [ e ro [0 [ = = [ e oo [ = [eo = | oo oo = o | =
o [0 | 1o [ ro [ro [ [ro [ro [ o [ro [ro [ [ro [ro [ro [ro [ro [ro [ro |ro o o [ro [ro [ro [ro o [ e oo [ [oo | =
0o = = = e [ foo = o | e [ [ = oo = e oo foo [ro o = = = = oo [ | = = | = oo = oo |
0o [0 o 1o [ ro [ro [ro [ro [ro [ro o [ro [ro [ro = [ro [ro [ [ro [ro [ro [ro [ro [ro [ [ro [ro |00 o [ro [ro [ro [ro [oo | =
s [ e [ [ [ foo [ e [ [ [ [ e e e [ [ [ [ [ o e [ [ [ [ o= oo oo o [ [ [ |
o fro o = [ [ e e o [ [ [0 [ [ [ [ o [ro [ro = o [ o [ro [ [ro [ 0o o e ro [ro oo [= | =
i o e e [ro foo = [ [ e [ [ foo = Jr | [ = [ [ [ [ oo [oo = [0 [0 | | oo oo [i= [= | =
0o [0 | e e [ro fro [ro [ [ e [ro [ro [ [ro [ [ro [ro [ro [ro [ro |ro [ [ro [ro [ro [ro [ro o e [ro oo oo [= | o
0o [ 1o o [ro [ro fro [ro [ro [ [ro [ [ [ = [ | eo [ [ = [ [ o = [ [0 oo [ | oo [0 [= [eo | =
0o [0 o o [ ro [ro [ro [ro [ro [ o [ro [ro [ro = [ 1o ro [ro [ro [ro |ro [ [ro [ro [ro [ro [ro o [ [ro [ro [ro [ro |2
0o [im e e [ [ro [ = [ | e [oo [ro [ = fro | oo [ [ = oo e oo = = [ [ = o oo [0 [0 [ |

=

3

26 [RIFAMUTIAH 31| 86
27_[RIKA WUAYANI AGUSTINA 29 | 81
28 [RITASAKHI HAFIZAH 30 |8
29 [ROBIATUS SOFIVAH 29 | 81
30 [SALMANAFISAH 29 | 81
31_[SHOF ANWARUL HUSNA B |2
32 [THORIQ HIKAM ABDULLAH 31| 86
33 [ZAHIRA ALFIRAROSYADA % |71
34 [ZAHRANATASHA DIYANTA 0 [ 8
Jumlzh EIREREEREEEEERNEEEEEEEREERE
— 939 |88%  78% | 96% | 85% | 719% | 96% | 79% [ 65% | 85% | 819% | 8196  96% [ 84% | 82% | 99% | 78% 78%
s Mo s[m[p]s Mo s[m[p]s]m][p[s[m[p
Surface () 94%
Matching (M) 83%

Deep (D) 76%




Lampiran 19 Hasil Uji Angket
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Lampiran 20 Contoh hasil Pretest dan Postest

Pretest

NOALTES
. Wenntihas Manded Mewtal Sism s

Notas ok \l-ku‘ -

Wby oo 0

N rewmd (¥

Mot Pelyiaean / Mann 1 Fisia £ Gt

Wik A Meni
Potumuk Penperhian
) Sobehu mensoriahim wol bl s, Kelas, dan nosear presenni padi lemhar yang

wenodia!
B) itk rwartiem secimen sodemants dan jelay!
SELAMAT MENGERRIAKAN

L Kerpan soal ditawah i poda kokoes yumg wilih disedinkan®
A Ao yang Kiesa botahui tostay petien?
h Hmhunummhmhm“mmpﬂw
o Perhatdan gomber aysssn tondul berike !

A [~

]
Dendssarkan gambor clikon bonds dikatskim borpetar dalam s Kall
petanm®
Bowab :

4)[;;;«\ adalid ‘s;w:ax;\- (WO dn benda
han e et h\m».?l ,’3_‘,,‘1 P‘

bS a  wa\ b e qedein aan (iadab ke o
LEANNQUA C dAan P

CY \x Adwan N alen 'mA.unkt.Q ke €, hef

2 berjakim soal ditawals ik datom koo yong aadaly disediskant
o Ape yang ke betabil sorsang pennds gotsem !
B Pagramrana cora seoghitug poriode st petinn®
€ INTnkan ipa e yang memgpenginh| perode p ?
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Jawab -

T T W W

chetnm l)“,. [y

L.\ W Bubian o WAl

Cy Canyabowsta  Qibninn Patm Lenda

3. Kerjokan soal dilsswshy ini poda kolom yang sudab disadiakim!
“ mmhmhmhmmwul
b Dagal cara meaghiung el -num'l
© Jelaskan apa saja yarg memp hi frekucsed getaran?
Jawsh :

A.'\ ql"'"“‘ natny tenubil s \ Aarew

\) “u_\uﬁl.hl,l. Rt 4C
an

Cx Lm»-v\ A\ Qade

(< hate s

4 Kerpkan soal dituwah ini pada kolom yang sudnh dsediskan!
a Aplul MMN‘W!MM'P

b a0 antorn frekuessl dan perinde gutaean!
© mhummm.m-sommlmm
Hitunglsh periode dan frekuensi getaran bends torsebat!
Javewh ¢
A5 oy keseow Wb Bedpandin
> A 2 e geweanys AU ¥,
00y Wwtentga 1 L ey
\ - PR buku\-v"ﬂa

‘]"qre.n.“’
L) T _\_ggoad q,(
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2 soal dibawak i pda kolom yang sudah disediskan!
A Aqakih percegutan pravites: mempeagarubi ayunan bandul sederhana
b, Bagaimana cira menghiung p pavias %
¢ Dari percobaan ayunan sederhana diperoleh beb pn dita lain
425 70 cim wakiv yang diperkukn sk malakukims 20 kak getaran adalah 30

detik. Temtukan besar gravitasi bumi di tempat iw!
Jawah -

AN WAL Wates s Sl T NI P L (u?‘\

T

ﬂl(.,‘
C "‘?0
) Au 1ap wW,E
30 0

6. Kesjakan soal dbawah st pada kolom yang swhah disediskan!
4. Apakah panjang 4l mempengaruhi periods yunan basdul?
b Bagaimana habusgin panjang tall Sengan periode ayunan baoduf!

¢ Gumbarkan grafik huburgse sstara panjang tali dan perode pada ayunan
Pandut!
Jawah

0 SLmwekin ety Ll mnkea  semalon Lsag b b
Qll‘m.\ﬂ_

"5 T U U

()

Aorl=iv
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Postest

SOAL TES
Whenifikash Moddel Mental Shwa
Nanta : Raens Sogyan
Nelas xy W
No Proscusi n
Mato Polaiaems / Misiert - Fisia / Getawan
Wikin £ 45 Meunt
Petunjmh Pengerjaan
a Wmﬂhﬁ—LMhuﬂWp&WM
] m-uhnmmhm
SELAMAT MENGERJARAN

| Kerjokan soal dibawah ini pads bk yimg sadth disedinkan!
U Apa vang kamm ketabui temang gotann?
b Bagzaimana ¢ oonghituay junlah zetin poda basdul?
¢ Perhatian gunbar syunan basdul berikut!

a [

a
Bordasuhom gambar jelaskan bendn dikstakis berpetar dalam stv ki

petaran®
Joceldy -

TR) qran o JRA oWk GAWE G0N RCadT JE0N  Datuiang -

V) mitaanny e QSIS L Ak

0 tnin diesdotan  PETRGE dulom | % agtaran  besha
At ol aeinl  dnn kembali ke AU ] e

2 Rerakan socd diborocss s dalum holom yang sudih disodakan!
o Aga yasy Samu Letadus lestang periodo potaan?
b Bagiimana cars masghitung periode susty petany®
v Jetilan g saja yang wwnp i periods
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Jawab

La) |m'..u nelt wiakive Aigetlkinn  Befde. g/ weiaidie=n
groke  sadt sptaran gonsd\n

T vk

a
"5"&'-\'\0-, VAUt ekt ganyeng kel mield Lo 0¥
Al

A e’
- w\a\ nekaremn 1 Sean\tn Lasaf  |fchassqi  foambin

kaay ?.ﬁ'“.,

3 Kerjskan soal dibawal ini pads kolom yang ssdal disediakan!
& Apa yang kamu kotabud tenitang freknensi petaran?
b Bagamana cam mesghitwng freknes suato getaran?
© Melaskan spa sa yang seempengarld frckucast getaran?
Jawab -

"5{0‘%‘ el lmfgahnga  galmsmn 49 dilekiknn  pondse
dim

1 mba

©) fudas £ %

<) | At e deregmi, umilah  getaomn

4 Kerjokan soal dibawah wi pada kolom yang suds disestiakan!
., Sabhin Aot Hkiimuit i piriode 3
¢ Scbuah benda berporak dalam sclwag wokiu 50 sckon terjadi 1000 getaran,
Himsglab periode dan fiskuensi petaran benda terschen!

Jawab

¥ 6 hidak
Loy bbany o peniede  den freiuant’ Cargonsing ferbaik
) Dy» 4:Tos
oy gelermn
°“:- tofe
9y Tra.m

—_— 0. oq™ S{-e.w A
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S Retjokan soal ditsswah s paca koloms yang sudab discdako!
a anmmwhnnmwmv
b Bapaimana cam h !

156

3 mm-,—-mwmmnnum
tale 20 em wakte yang diperhikan wstok melskskan 20 kall getaran adalsh 30

ek Tentukan besar gravetas: bumi dr sampal itu!
Jawal

&) gefCapmton Groniiai’ pmempengandh) paiod  dan fretaeng
oatdu!

o) g- M-Yc"_.t_
‘T-L

t'\o)

o A

C')D.‘} ‘e a‘_.'.’W 0,: T ‘% =—;J Vg~ ‘
m-.a- 4

.07
5 urt ” “ﬂ:&,\ Saby A<

12, 2bm

6. Kerjakan soal dsbawah @i pada kolom yang ssdah disediakan’
2 Apakah psnjang tal mempengaruhi peniode ayusan banded
b Bagaimana hubungan panjang tah dengan periode syunan hasdal?
¢ Gambakan grafik bebesgan mara panjeeg tal e periode puds gyweas
buadul!
Jawab

ChYun , jiua rnjeny W Caremiek neaka periade ol
Loac deom b

lehdn gy bl g ferodt pendn! (gr
¥ W w:::" Py A=t feniede amabin lepa,

¢~)T\ :
|

haadding]
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Lampiran 21 Contoh Hasil Angket Siswa

ANGRE T REAPON SN A
mee e o R LA LR
M#lw-u-“mhﬁmﬂbvm”umn—.
N fwlmw  foupsbos,
L) e
Nt Prewemsi

A PETUAIUVR PENGISIAN ANGRET
L m-,.‘--m-uw.umvmphwm
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Setuju Menjelask Takuhan dan menyanabic, prektikem |
matery setain ayunsn handul wederh |
Cukup setaju | Menjeluskan dan mulakuhan peaktikem muten getann |
sclain nyunon bandul sedurhana. |
Tidak setnju | Mengamati praktikism  materi getarss selain syunan |
banidal scderhana di sekolsh. |
Songat  tidek | Tidak bisa menjelaskan praktikum matesi gstann sinin
solugu avurnan handul sederhuna.

dapat mengimplementasskun kegiatan yang menggunakan pesrrapan materi

1
]
2
|
Saya
syunan handul dalam kehidupan schari-hari.
5
3
3
2
1

Sangat setuju | Mengamati, menjeleskan, meiskukan dan mengovalussi
kegintan yang menggunakan penerapan materi oy
bandul dalam kehidupan sehari-hari.

Setuju Mengamati, menjelaskan, dan melakukan kegisen yang
menggunakan penerapan materi ayunan bandel dalam
kehidupan sehari-hari.

Cukup setuju | Mengamati dan mejelnskan hegistan yeng menggunakan
penerapan materi aywnan bandul dslam Kehidupan
sehari-hari.

Tidak setujp | Mengamati kegistan yang menggueakan — peserapan
materi ayunan bandul dslam kehidupan sehari-Sari.

Sangat  tdsk | Tidak biss menjelaskan kegiatan yamg menggunakun

setuju penerapan materi ayunan bandul dalam kehidupan

5 | Sangat setuju | Meagamati, menjelaskan,  meagidentifikesi  dan
menyimpulkan peristiwa pemanfastan materi  getaran
disekitar.

4 | Sewmju Mengamati, menjelaskan dan mengidentifikasi peristova
pemanfaatan materi getarnn disekitar.

3 | Cukup setwju | Mengamali den menjefsskan peristiwa  pemanfastan
maleri getaran divek itar,

2 Ticdak setuju ‘me i peristiwa  pemanfuatan  maten getaran

I | Sangat ek | Tidak Nn meagidentifikasi peristiwa  pemanfaatan

setiju petaran disckitar,

prmtraphan L.

Saya dapat meneranghan modul mengenai maleri ayunan bandul sedorhana den
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Mendishusikan,  mencatst,  menymapulkan  de |
mencrangkan modul mengenal maten ayanan bandul
sederhuma dan p

& | Scuje Mendithusikan, mescatat dan menymnpuikan modul
meogenai  moleri  ayunan  haadul  sederhana dao
penierapanayi.

3 | Cukup setuju | Mendiskusikan dan mencatat modul mengesa maten
ayunsn bamdul sederhana dan pencrapasnya

T | Tidah sctugu | Mendeskusikan modul mengenal matert ayunan bandul
sederhana dan penerapannya

I | Samgat  tidak | Tidak bisa ukan nsodul menpenai mateei ayunan

setuju handul sederbana din pencrap

6 wwmmmmwmwm
mmmw

5 | Sengat setaju | Meny mperbatikan, dan monjelash
kembali jel gy § materi  aywnan
hddd- . dulum“‘*“w

4| Sewju Menyimak, mpdnhdm moncatat penpelasan
ym-'-dmuomb-hlumm-
dalam kehidupan sehari-bari.

3 | Cokup senuju | Menyimak  dan memperhatihan  penjelasan  pwis
mw»mwum
“WM&-{

1 [ Tidak sesuju g mengenai mascel ayunan
wumhmmm

T | Sesgat ek | Tidak g genal  wascel

setujn ayu-nhudllldn,. gpannyi datam  hehidup
sehari-hari.
SOAL PENGISIAN ANGKET
NO Pernyatian Skar Pensliian

l.m-dﬂmﬂl‘n&ﬂm‘n
Mwmw &

& sckolah

zwmmﬂ‘m -
mm—nhlnmm v
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A PETUNIUK PENGISIAN ANGKET

] Mmm*mkﬁhmmpﬁmm

tersedia’
2. Bacalal pernyataan ditawih it dengan schsama!

3 HW“mkﬂ-;—;m.ﬁua—l”“uﬂom

pada hodam yamg telsh disciakan dongas shala p ilssan sebagai teriul
Shoe $ - Sangat Setuju

Skoe & - Setupe

Shoe ¥ Culup Sengu

Shor 2 - Tided Setuju

Skor | Sangat Tidak Senju

& Japwaban terhadap anghet tidoh shan m

o anda,

L3 INDOKA‘I'OI SKOR ANGKET

(L4

empenganihi ailal ata hal yuig L yuug dapot

Lodikater
mmwm&_mmmmwwm
swholah.

5 | Sangatsetwp | M i il dam dae
mdﬁhmikmmm
ayvman tasdul sederhasa di sekolah.

4| Setuju . dan mengaebil deta praktikum

B m.,mwmam
T [ Cokup st Rl maten
nmw Jerk dhdallh.

2 | Tadak wetuju | M o matert ayuna bamdul
derhana i seholah.

T | Semgat  tidak | Thiak menpesial skt el malerl ayunan

e bandul sederbana di sekolah.
2 s-ynd.-mmpulﬁknwp-uml\mw

sederbuna.

|""""‘"“ ]'—.- v T don ~
fapores prdtium maten getnrms selsm ayenan handul
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sederhana

. w“ tA'In Y m w: 1 T A
maten getace sedain oy handed sederh

3| Cukupsetigu | Menjelndan dan melabakan prakiium siserl getarm
selain aywnime bandwd sederh

2 | Tulsh singe | Mengamati praktihim mater! getiram selam  aywom
hands! soderhma di sekolsh.

I [ Sangat ok | Tadak biss memjcluckmm peaktibom s getaran sekain

wtujn Ayunan bandul salertuns

Saya dapat mengp m hegiatan yang menggeshan penerajun mako

ayunam bandel dalam kehidupan sehaei-hai.

5 | Sangatscrps | Mengamati, menj; dan wengevaluasi
Keglasan yutgt INengguookan  Penentpan maters aywnas
bandu! dalam hehidugan sebar-hari

4 | Setju Mengamati, menjelaskan, dan melakukan togatm yang
menggsnahan  pencrapan matert ayunaw bandul datam
hehidupan sehari-haet

T [ Colup s | Mengamati dan mejebishan kegistan yang menggunaban
penerapan maeri aysean beulul delen kebsdopan
sebari-hari

T3 [TebAsenu | Mengamami kegistes yany wengouukas  penierapan
materi aywean besdul dalas Aehidupan schart-hari.

T | Segar nidak | Tidak besa menjelikan hegantan yang senggenskon

weinju penerspan  muteri ayunan bondul dalam
schan-hari

S dapat mergaoitdiki) peristinn pemaniaatan matcr| setaran dischitar.

5 | Seagat setum | Mengumiei clink wdentifikansi  dan

yimpulkan genistinvg ) et gataran

T S A Y Tiadkan dan Sersifiian p
pemanfatan materi getamm dised sar

3 [ Cokupstupm | Mengamai dom uelaskan v f
mamert gesaran diuck itar.

7 | Tubksemjn | Mengamati  peristing  penast waer]  getan
disciatar

T | Sangst ek | Tidak bise moopdestifibast  peristivg  pesanfaston

wetijn etarom disek v
Saya degert mencrmghan modul mengesai marter) ayenan ool sederhana dan

L » \ a3
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S| St oty | Mondehwkio.  memcitn, memympilhin i |
mencronghan modwl senpemtl e dywnin bosdal
F= 3 uﬁhudnmma
4 | Semjm Mondeskosib i, dun munyimpefian ol
mengennl  omsiten oywenan  haedal  ededana  des
ey Poncrapantys. —sa——n
T [ Cukup setgn | Mendiskusikon dam mencatat modid menpesor mesteri
ayenin bandel sederk d-, il
T | Tk st | Mendiskusikion modwl menpoent mucrt sywan bandul
futhama dim pencopannya.
T | Sanga  tidak | Tidsk isa ghan modul mengenas e ayian
etujw wmmm
| Saya wendapst penjelasan darl geri mengenal materi syusan hasdal don
P _"mdgln'* pan schar-hari.
5| Sangat sctupn | Menyimak, memperhatian, o wenjeilt
kembali  pesicli puru genal  maton  ayunsn
bandul dan penerapannya datam kehidupan sehari-hari
r Setujo Menyimsh, memperhatikan dan mencatat penjetasan
mmpd-dlymunld-m
—5 Cakop s | M yamak  dan perhatikan  penjets gure
mengenai  maert '!‘l"" bandul dan penerapanny
dalam kehidupon schari-harl. ——r—
- Menyimak penjelnsan gwrs mengens L
3 bie oo bandul das pererapannya dalam kehidupan schar-bari.
T {Sangat Gidok | Tidik mendaspal penjeiisan gory mengenai manen
sctuja ayonan headul don pescrapannys dalam kehidupen
suhari-han
SOAL PENGISIAN ANGKET
NO Pornyataan Shor Penibainn
] 2 3 4 3
i [Smys  dapar  menpesn  peaktikum v

mengenst  materi  aywian  bandul

dapat Mm peabtikum
“I.O getata selain ayunan Tandul J
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Lampiran 22 Contoh Hasil Praktikum

PETUNIUK PRAKTIKE M
AYUNAN BANDUL SEDERIANA

N helompok
Anggnto helomipok
1. ™

hel 4 o

wada 43948 aure

L vhan=

X
.

\Hxar
ARA

ST Wl

L
Kelen
A

L xN

TUJIUAN
1 Uneuk menetuban periode pads sysmen bandul sedoriana bord s &,
2 llmmth—mmnmunl

sederham,
DASAR TEORI

Gerak harmondk sederhans adaleh genk bolik-dalik benda melalwi sustu titik

heseimbangan tenests dengan tamokayn petoran bonda dalam sitiap sekon selalu
honstan, Misalnya gerak bandulbandul i, ayunen
mm-nm-lhhuﬁhawihll
tersebut mulai bergerak dan Kemball lagi ke tEik tersebut. Swtuan
wkon. mmhwmip&—b&m‘m
meaggunakan rumus
*  Periode petsran

r=t F = /
kwterangan ¢
T: periade (x)
1o weakiu (5)
n : hanyaknya getarsn

*|a

Firs

Gorvdur | Ranghadan Ayuenem Handed
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D. LANGKAH KERJA

Smnmhnhhnyanndm

Mengikat beban dengan menggunakan tall
wwwwmmmmmwmm
Memberi simpangan awal sejauh 30"

Menentokan woktu untuk bebaan berosilasi sebamysk 10 kali dengan

menggunakan stopwatch.

quhqlm(l)-ml(”dqnmmm“ﬂm
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£ DATA PENGAMATAN

FPPNr

-3

No| Pamjang | Jamish | Wakiu | Periode | Frekoemsi | T2 Gravitasi
tali{m) | gewran | (5) (%) (HD) ) {mis’)
t n t T ! 8
L 0 0,90 | Loss |o.9 @ |1/tn| 399
: > w st s |o.ge wa|'339 | 11, 3¢
3 0.3 10 g6 |1,985% |0 4% pa22es |8 0
4 06 10 16-08 | te8e85 |0, 686 ‘ql-l“ lo, 39

&mmwmmwummu|
percobaan!

T

1500y
‘4

Lifis

10514
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3. Alamat Rumah : Dk. Sawahan RT 2 RW 13, Desa
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4. HP : 088221640595
5. E-Mail : nisaawaliyah15@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
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b. SMP N 2 Weru
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